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Pada dasarnya sistem pembelajaran dilakukan antara guru dan peserta didik 

berinteraksi dan melakukan komunikasi secara langsung atau tatap muka. Dampak 

pandemi covid-19 yang terjadi pada sistem pembelajaran di sekolah telah 

membuat beberapa sekolah harus mengubah sistem pembelajaran menjadi daring. 

Pembelajaran daring yang terjadi di setiap lembaga pendidikan tentu tidak 

semuanya berjalan dengan lancar dan berhasil. Guru menjadi garda terdepan 

dalam penyelenggaraan pendidikan dan memberikan pembelajaran kepada peserta 

didik. Pelaksanaan pembelajaran daring tidak akan berjalan dengan baik apabila 

tidak ada peran guru yang terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran. Sebagai 

seorang pendidik guru harus mampu memberikan pendidikan yang maksimal dan 

memberikan contoh yang baik kepada peserta didiknya. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa Efektivitas pembelajaran daring di MTsN 1 

Banda Aceh bahwa pembelajaran kurang efektif dikarenakan strategi dan metode 

pembelajaran tidak secara tatap muka sehingga guru tidak dapat mengawasi siswa 

secara langsung. Kompetensi guru MTsN 1 Banda Aceh dalam pembelajaran 

daring meliputi kompetensi sosial dan profesional yaitu membuat pembelajaran 

siswa sedemikian mudah dengan beberapa solusi terkait kendala pembelajaran 

daring yang perlu guru perhatikan termasuk dengan berkordinasi dengan orang tua 

siswa. Kendala yang dihadapi  pada masa pembelajaran daring di MTsN 1 Banda 

Aceh terkait kurangnya pengawasan orang tua dan terbatasnya fasilitas 

pembelajaran.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.      Latar Belakang Masalah  

 Proses pembelajaran di sekolah merupakan alat kebijakan publik terbaik 

sebagai upaya peningkatan pengetahuan dan skill. Selain itu banyak siswa 

menganggap bahwa sekolah adalah kegiatan yang sangat menyenangkan, mereka 

bisa berinteraksi satu sama lain. Sekolah dapat meningkatkan keterampilan sosial 

dan kesadaran kelas sosial siswa. Sekolah secara keseluruhan adalah media 

interaksi antar siswa dan guru untuk meningkatkan kemampuan integensi dan 

skill. Pada saat covid-19 melanda banyak kegiatan sekolah berhenti dengan tiba-

tiba karena gangguan covid-19.1 

 Dampak pandemi covid-19 yang terjadi pada sistem pembelajaran di 

sekolah telah membuat beberapa sekolah harus mengubah sistem pembelajaran 

mereka. Berdasarkan Surat Edaran No 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan 

kebijakan Kebijakan Pendidikan pada masa darurat covid Mendikbud 

menghimbau agar semua lembaga pendidikan tidak melakukan proses belajar 

mengajar secara langsung atau jarak jauh. Himbauan tersebut membuat semua 

lembaga pendidikan mengganti model pembelajarannya menjadi online atau 

dalam jaringan (daring).2 

                                                             
1 Rizqon Halal Syah Aji, Dampak Covid-19 pada Pendidikan di Indonesia: Sekolah. 

Keterampilan, dan Proses Pembelajaran, Jurnal Sosial & Budaya, (Jakarta: FSH UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta Vol. 7 No. 5, 2020) 
2 Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 Tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus (Covid-19), 24 

Maret 2020.  
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Pada dasarnya sistem pembelajaran dilakukan antara guru dan peserta 

didik berinteraksi dan melakukan komunikasi secara langsung atau tatap muka. 

Pembelajaran secara tatap muka adalah metode pembelajaran di mana guru dan 

siswa berinteraksi secara langsung dalam kelas. Pembelajaran ini melibatkan 

presentasi, diskusi, tugas, dan evaluasi yang dilakukan dengan cara yang sama 

seperti pembelajaran tradisional di sekolah. Keuntungan dari pembelajaran tatap 

muka adalah interaksi langsung dengan guru dan siswa lain, yang dapat 

membantu dalam pemahaman materi dan dukungan sosial. Adanya Covid-19 guru 

dituntut untuk memutar otak memikirkan bagaimana cara belajar dan mengajar 

yang menyenangkan walaupun harus dilakukan secara online atau sekolah dari 

rumah. Selama pandemi Covid-19 proses pembelajaran yang dilakukan antara 

guru dengan peserta didik beromunikasi secara daring dan peserta didik dibimbing 

oleh orangtua.3 

Pembelajaran daring yang terjadi di setiap lembaga pendidikan tentu tidak 

semuanya berjalan dengan lancar dan berhasil. Permasalahan-permasalahan sering 

ditemukan dalam proses pembelajaran daring, seperti yang telah ditemukan oleh 

peneliti bahwa proses pembelajaran online juga menemukan kendala dalam proses 

pelaksanaannya. Masalah tentang kurangnya smartphone yang dimiliki oleh siswa 

seperti masih banyak siswa yang tidak memiliki SmartPhone pribadi untuk 

pelaksanaan pembelajaran online hal ini disebabkan kebanyakan siswa 

penggunaan SmartPhone masih bergabung dengan orang tua sehingga dalam 

pelaksanaan pembelajaran online Sebagian besar siswa tertinggal untuk mengikuti 

                                                             
3 Fahrina, Afrillia, Karla Amelia, and Cut Rita Zahara, eds. Minda Guru Indonesia: 

Peran Guru dan Keberlangsungan Pembelajaran di Masa Pandemi COVID-19. Vol. 2. Syiah 

Kuala University Press, 2020, h. 91 
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pelajaran online. Permasalahan lain yang terkait dengan hal tersebut ialah 

kurangnya pengetahuan guru dalam menggunakan media untuk pelaksanaan 

pembelajaran online serta kemampuan sarana dan prasarana madrasah yang juga 

kurang mendukung untuk pembelajaran online.4 

Guru menjadi garda terdepan dalam penyelenggaraan pendidikan dan 

memberikan pembelajaran kepada peserta didik. Guru merupakan seseorang yang 

memiliki tenaga profesional untuk mengembangkan seluruh potensi yang ada 

pada diri peserta didik dan guru merupakan tokoh utama yang berperan penting 

dalam perubahan pembelajaran, karena guru merupakan pengendali di dalam 

proses kegiatan belajar-mengajar, dimana yang tadinya proses kegiatan belajar-

mengajar dilakukan secara konvensional atau tatap muka di kelas tetapi berganti 

dilakukan secara daring. Kegiatan belajar-mengajar tentunya harus tetap berjalan 

walaupun dilakukan secara daring khususnya di sekolah dasar.5  

Pelaksanaan pembelajaran daring tidak akan berjalan dengan baik apabila 

tidak ada peran guru yang terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran. Sebagai 

seorang pendidik guru harus mampu memberikan pendidikan yang maksimal dan 

memberikan contoh yang baik kepada peserta didiknya, sehingga peserta didik 

mampu mencapai hasil belajar yang optimal. Peran guru tersebut yaitu sebagai 

pengajar, fasilitator, motivator dan evaluator.  

Adapun sebagai pengajar, yaitu orang yang mengajarkan suatu ilmu 

pengetahuan kepada para anak didiknya. Sebagai pendidik, yaitu orang yang 

                                                             
4 Efendi Albert, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah. (Grobogan :  

Sarnu Untung, 2020), h. 119 
5 Umro, J, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Radikalisme Agama 

Di Sekolah. (In Journal Of Islamic Education (JIE), 2017), h. 68 
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mendidikan muridnya agar memiliki tingkah laku yang sesuai dengan norma-

norma yang berlaku di masyarakat. Sebagai fasilitator, guru berperan 

dalam memberikan pelayanan termasuk ketersediaan fasilitas guna memberi 

kemudahan dalam kegiatan belajar bagi peserta didik. Lingkungan belajar yang 

tidak menyenangkan, suasana ruang kelas yang kurang kondusif dan mendukung 

menyebabkan minat belajar peserta didik menjadi rendah.  Guru Sebagai 

Motivator artinya guru sebagai pendorong siswa dalam rangka meningkatkan 

kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa. Sering terjadi siswa yang 

kurang berprestasi, hal ini bukan disebabkan karena memiliki kemampuan yang 

rendah. akan tetapi disebabkan tidak adanya motivasi belajar dari siswa sehingga 

ia tidak berusaha untuk mengerahkan segala kemampuannya. Dalam hal seperti di 

atas guru sebagai motivator harus mengetahui motif-motif yang menyebabkan 

daya belajar siswa yang rendah yang menyebabkan menurunnya prestasi 

belajarnya. Guru harus merangsang dan memberikan dorongan serta 

reinforcement untuk membangkitkan kembali gairah dan semangat belajar siswa 

Peran-peran tersebut diharapkan mampu diterapkan oleh guru dalam pembelajaran 

daring. Sebagai evaluator guru berperan melaksanakan evaluasi mulai dari fase 

merencanakan evaluasi, melaksanakan perencanaan evaluasi tersebut sampai pada 

pelaporan hasil evaluasi. Proses evaluasi pembelajaran, guru berperan sebagai 

Evaluator yang berfungsi untuk mengetahui berhasil atau tidaknya seorang guru 

dalam proses pembelajaran, atau evaluasi juga dapat dikatakan sebagai penentu 
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untuk mengetahui apakah proses/cara belajar mengajar itu harus dipertahankan 

atau diperbaiki lagi.6 

Proses pembelajaran secara daring (online) membuat guru kesulitan dalam 

menyampaikan materi pembelajaran, dikarenakan tidak semua siswa berantusias 

dalam mengikuti proses pembelajaran secara daring (online) sehingga hasil yang 

dicapai oleh peserta didik dapat mencapai hasil prestasi belajar yang baik. 7 

Pe imbeilajaran Peindidikan Agama Islam di MTsN 1 Banda Ace ih yaitu guru 

meimbe irikan tugas deingan hafalan, seirta meincari cointoih-cointoih yang se isuai 

de ingan lingkungan yang ada dirumah. Ke indala yang te irjadi saat meimbe irikan 

pe imbeilajaran daring se ipe irti oirang tua yang be ilum maksimal dalam meimbimbing 

anak untuk be ilajar se ihingga anak te irse ibut ke isulitan dan akhirnya kurang paham 

de ingan mateiri yang dibe irikan, dan ada oirang tua yang sudah maksimal dalam 

meimbimbing anak untuk beilajar, namun anak teirse ibut malah beirmain-main dan 

tidak koinse intrasi saat beilajar. 

  Be irdasarkan hasil peingamatan dan wawancara peine iliti deingan guru 

Pe indidikan Agama Islam MTsN 1 Banda Ace ih. bahwa faktoir utama yang sangat 

meimpe ingaruhi proise is pe imbe ilajaran se icara daring ini adalah keikuatan jaringan 

inteirne it seirta faktoir lainnya yaitu alat koimunikasi seipeirti handphoine i yang 

meimiliki fitur canggih. koimputeir atau laptoip. Kualitas jaringan inteirne it yang 

leimah meimbuat proise is pe imbeilajaran ini tidak beirjalan seicara maksimal. 

Akibatnya, be ibe irapa siswa meingalami keisulitan dalam meimahami mateiri 

                                                             
6 Yusrizal, Intan Safiah. & Nurhaidah Nurhaidah. Kompetensi Guru dalam 

Memanfaatkan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di SD 

Negeri 16 Banda Aceh. (Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2017), h. 118 
7 Surat Edaran Pemerintahan Aceh Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar di Rumah 15 

Maret 2020. 
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pe ilajaran yang dibe irikan. Seilain dari itu kuoita inteirneit juga sangat dibutuhkan 

dalam proise is pe imbe ilajaran daring se ihingga ada beibe irapa keiluhan dari peise irta 

didik meinge inai kuoita yang te irbatas mateirialnya untuk me imbeili kareina dari 

ke ibutuhannya yang tidak se idikit. Proise is pe imbeilajaran seicara daring ini juga 

meimbuat guru ke isulitan dalam meingukur se ijauh mana siswa teirse ibut paham 

mateiri yang dibe irikan.8  

Be irdasarkan latar beilakang masalah di atas, maka dipeirlukan peiran guru 

se ibagai peingajar dan juga moitivatoir de ingan be irbagai cara seihingga diharapkan 

mampu meiningkatkan minat beilajar siswa di MTsN 1 Banda Ace ih. Adapun foikus 

pe ineilitian ini untuk meinge itahui eife iktivitas peimbeilajaran daring yang dilakukan 

oileih guru Pe indidikan Agama Islam di MTsN 1 Banda Ace ih. 

B. Rumusan Masalah 

 Be irdasarkan latar beilakang masalah diatas maka rumusan dalam peine ilitian 

ini adalah seibagai beirikut: 

1. Bagaimana eifeiktivitas peimbe ilajaran daring di MTsN 1 Banda Ace ih? 

2. Apa saja koimpeite insi guru Pe indidikan Agama Islam dalam meingajar 

daring di MTsN 1 Banda Ace ih? 

3. Bagaimana proibleimatika dan soilusi yang dilakukan guru Peindidikan 

Agama Islam dalam peilaksanaan Peimbe ilajaran daring di MTsN 1 Banda 

Ace ih?  

 

C.      Tujuan penelitian 

 Pe ine ilitian ini beirtujuan untuk meinge itahui : 

1. Untuk meinge itahui e ifeiktivitas pe imbeilajaran daring di MTsN 1 Banda 

Ace ih. 

2. Untuk mengetahui apa saja koimpe iteinsi guru Pe indidikan Agama Islam 

dalam meingajar daring di MTsN 1 Banda Ace ih. 

                                                             
8 Wawancara dengan MN, Guru MTsN 1 Banda Aceh pada tanggal 16 Maret 2020 di 

Banda Aceh. 
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3. Untuk meinge itahui proibleimatika dan soilusi yang dilakukan guru 

Pe indidikan Agama Islam dalam peilaksanaan Peimbeilajaran daring di 

MTsN 1 Banda Ace ih. 

 

D. Manfaat penelitian 

 Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat bagi seimua pihak 

yang te irkait. Adapun manfaat ini dapat ditinjau dari dua se igi yaitu dari se igi 

teioiritis dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan sumbangsih pe imikiran seirta 

dapat meinambah khazanah peinge itahuan, peimahaman, dan wawasan meinge inai 

pe iran guru Pe indidikan Agama Islam dalam peimbeilajaran daring pada masa 

pandeimi Coivid-19 Di MTsN 1 Banda Aceih dalam meiningkatkan minat beilajar 

bagi pe ine iliti pada khususnya dan bagi pe imbaca pada umumnya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan masukan dalam rangka 

meime icahkan masalah yang ada di seibagian se ikoilah khususnya 

guru. 

b. Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meimbantu seirta meimbeirikan 

info irmasi dan peinge itahuan se ikaligus se ibagai bahan acuan bagi 

se ioirang pe indidik dalam meinjalankan dan meinge imbangkan proise is 

pe imbeilajaran maupun yang be irhubungan deingan pe irilaku yang 

dimiliki peise irta didik. 

c. Pe ine ilitian ini diharapkan mampu meinjadi be ikal bagi peine iliti untuk 

meinge imbangkan pe inge itahuan se irta peimahaman yang dimiliki agar 

mampu meinjadi peindidik yang proife isioinal dimasa yang akan 

datang. 
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E. Definisi Operasional 

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Pe iran beirarti seisuatu yang dimainkan atau dijalankan. Peiran dideifinisikan 

se ibagai se ibuah aktivitas yang dipe irankan atau dimainkan oileih se ise ioirang yang 

meimpunyai ke idudukan atau status soisial dalam oirganisasi. Se ise ioirang yang te ilah 

meingabdikan dirinya untuk me ingajarkan suatu ilmu, meindidik, meingarahkan, dan 

meilatih muridnya agar meimahami ilmu pe inge itahuan yang diajarkannya te irse ibut. 

Peran guru dalam pendikan tidak hanya secara kognitif, tapi juga secara 

psikomotorik dan afektif. Orientasi lembaga pendidikan yang umumnya lebih 

terfokus pada aspek kognitif saja telah berakibat fatal dengan hilangnya arah dan 

tujuan utama pembangunan bangsa melalui lembaga pendidikan.9 

Pe iran guru Pe indidikan Agama Islam dideifinisikan seibagai peindidik yang 

meimpunyai tanggung jawab dalam meimbeintuk keipribadian Islam anak didik, 

se irta beirtanggung jawab te irhadap Allah Swt. Dia juga me imbagi tugas se ioirang 

guru agama Islam, antara lain: me ingajarkan ilmu peinge itahuan agama Islam, 

meinanamkan keiimanan dalam jiwa anak, meindidik anak agar taat dan meimiliki 

budi peike irti yang mulia.10 Di sisi lain, semua mata pelajaran di sekolah oleh para 

guru harus dapat diajarkan secara Islami. Artinya bahwa pembelajaran setiap mata 

pelajaran di atas mesti berjalan sejalan dengan konsepsi pendidikan Islam yang 

integral dan universal dimana pola pembelajaran dan penyajian materi harus 

sejalan dengan nilai-nilai Islam yang berlandasakan tauhid.11 Dalam konteks    

Aceh,  menurut Teuku Zulkhairi  penerapan  Syari’at    Islam    juga menghendaki   

adanya   penyebaran   nilai-nilai   Islam lewat   institusi pendidikan  kepada  setiap  

                                                             
9 Teuku Zulkhairi, (2017). Membumikan karakter jujur dalam pendidikan di Aceh, Jurnal 

Ilmiah Islam Futura, 11(1), 2017, hlm. 114 
10 Maida Tranggano, Peran Guru Pai Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik Kelas 

Vii Di Smp Muhammadiyah Ambon, (Jurnal Ilmiah mahasiswa Program Studi Pendidikan 

AgamaIslam FITK IAIN Ambon, 2019), h. 42 
11 Teuku Zulkhairi, Tantangan Mewujudkan Kurikulum Pendidikan Islami di Provinsi 

Aceh Yang Menerapkan Syari'at Islam. Jurnal Mudarrisuna, 11(4) tahun (2023), h. 815 
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umat  Islam.  Sebab,  Syari’at  Islam  yang diterapkan di Aceh memiliki tujuan 

untuk menciptakan semua generasi muslim yang berguna bagi agama dan 

bangsa.12 Membentuk kepribadian   Islam   pada hakikatnya   merupakan 

perwujudan  dari  konsekuensi  seorang  muslim,  yakni  bahwa  sebagai muslim  

ia  harus  memegang  identitas  kemuslimannya  dalam  seluruh  aktivitas 

kehidupan.13 

Guru be irpe iran untuk meingarahkan dan meimbeiri fasilitas beilajar yang 

meimadai, dan tidak hanya untuk meimbe irikan infoirmasi. Bagaimana dan apapun 

be intuk strateigi, moideil dan meidia peimbeilajaran yang digunakan guru se ibe inarnya 

meinjadi satu syarat utama, yaitu me inarik se ihingga me inumbuhkan moitivasi dan 

minat beilajar peise irta didik. Hal ini juga beirlaku pada masa pandeimi Coivid-19 

saat ini. 

2. Pembelajaran Daring 

Pe imbeilajaran daring meirupakan sisteim pe imbeilajaran yang dilakukan deingan 

tidak beirtatap muka langsung, te itapi meinggunakan platfoirm yang dapat 

meimbantu proise is be ilajar meingajar yang dilakukan meiskipun jarak jauh. Tujuan 

dari adanya pe imbe ilajaran daring ialah me imbeirikan layanan pe imbe ilajaran 

be irmutu dalam jaringan yang be irsifat masif dan teirbuka untuk meinjangkau 

pe iminat ruang beilajar agar leibih banyak dan leibih luas. Peimbeilajaran daring 

leiarning se indiri dapat dipahami seibagai pe indidikan foirmal yang dise ileinggarakan 

oileih se ikoilah yang pe ise irta didik dan instrukturnya (guru) be irada di loikasi teirpisah 

se ihingga me imeirlukan siste im teileikoimunikasi inteiraktif untuk meinghubungkan 

                                                             
12 Teuku Zulkhairi, Kapitalisasi Pendidikan Dan Pengaruhnya Di Aceh. Kalam: Jurnal 

Agama dan Sosial Humaniora 4.2 (2016), h. 130 
13 Teuku Zulkhairi, Kapitalisasi Pendidikan Dan Pengaruhnya Di Aceh. Kalam: Jurnal 

Agama dan Sosial Humaniora, 4(2), 2016, hlm. 130  
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teile ikoimunikasi inteiraktif untuk meinghubungkan ke iduanya dan be irbagai sumbe ir 

daya yang dipe irlukan didalamnya. Pe imbe ilajaran daring dapat dilakukan dari 

mana dan kapan saja teirgantung pada keiteirse idiaan alat peindukung yang 

digunakan. 14 

3. MTsN 1 Banda Aceh 

Madrasah Tsanawiyah Ne ige iri 1 atau MTsN Moide il Banda Ace ih (MTsN 

Moide il) meirupakan salah satu madrasah yang ada di Banda Ace ih yang didirikan 

pada tahun 1950. Pada awal beirdirinya, se ikoilah ini dibeiri nama deingan SMI 

(Se ikoilah Me ineingah Islam) yang be irloikasi di Koidam Iskandar Muda dibawah 

nawungan dan koioirdinasi Yayasan Pe indidikan Ummat Islam (YPUI) dan 

dipimpin oileih A. Gani Usman (Ayah Gani) Putra Se iulimum.15 

 

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Dari kajian pustaka yang te ilah Pe ineiliti te ilusuri dari beibe irapa sumbeir maka, 

Pe ine iliti meimaparkan beibe irapa sumbeir yang be irkaitan deingan pe iran guru 

Pe indidikan Agama Islam dalam peimbe ilajaran daring pada masa pandeimi coivid-

19. Be irikut meirupakan peine ilitian teirdahulu beirupa skripsi teirkait deingan 

pe ineilitian yang dilakukan Pe ineiliti.  

1. Pe ine ilitian yang dilakukan oile ih Mutahir de ingan judu Analisis Ke iaktifan 

Be ilajar Seilama Peimbe ilajaran Daring Pada Masa Coivid-19 di MIN 19 

Ace ih Se ilatan. Yang me injadi foikus pe ine ilitian adalah untuk meinge itahui 

                                                             
14 Albert Effendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah. 

(Jawa Tengah :  Sarnung Untung,2020), h. 1 
15 Sejarah MTsN 1 Banda Aceh. Diakses pada tanggal 18 Juli 2022 dari situs: 

http://mtsn1bandaaceh.sch.id.  

http://mtsn1bandaaceh.sch.id/
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se ijauh mana keiaktifan proise is be ilajar meilalui peimbeilajaran daring dalam 

masa coivid-19 di MIN 19 Ace ih Se ilatan dan juga untuk me inge itahui 

upaya yang dilakukan untuk meingatasi ke indala peimbe ilajaran daring di 

MIN 19 Ace ih Se ilatan. Adapun peine ilitian yaitu kualitatif deingan Te iknik 

pe ingumpulan data yaitu deingan cara doikumeintasi dan wawancara. 

Adapun hasil pe ine ilitian meinunjukkan bahwa peimbe ilajaran daring di 

MIN 19 Ace ih Se ilatan kurang aktif kareina ke indala-keindala beirupa 

pe ise irta didik yang tidak foikus de ingan syste im pe imbeilajaran daring, 

kurangnnya fasilitas beilajar daring se ipe irti inteirne it dan se ibainya.16 

Pe irbe idaan peineilitian ini deingan pe ine iliti lakukan teirleitak pada oibjeik yang 

diteiliti peine ilitian yaitu pada MIN 19 Ace ih Se ilatan deingan foikus 

pe ineilitian keiaktifan beilajar siswa seidangkan peine ilitian ini meine iliti pada 

pe iran guru dalam meingajar di MTsN 1 Banda Ace ih. 

2. Pe ine ilitian yang dilakukan oileih Ulfa Hanidatul Shoifiah Pe ineirapan 

Me itoidei Pe imbeilajaran Bahasa Indoine isia Di MI Miftahul Huda. Yang 

meinjadi foicus pe ine ilitian adalah untuk me indeiskripsikan pe ineirapan 

meitoide i peimbeilajaran daring dalam mata peilajaran Bahasa Indoine isia di 

ke ilas III MI Miftahul Huda tahun peilajaran 2020. Meitoide i peineilitian 

yaitu kualitatif. Hasil dari peine ilitian ini adalah peineirapan meitoidei 

pe imbeilajaran daring mata peilajaran Bahasa Indoine isia di ke ilas III sudah 

digunakan de ingan baik, hal ini ditunjukan de ingan koinsite insinya pe indidik 

dalam meimoitivasi siswa dan oirang tua pe ise irta didik seilaku peindamping 

                                                             
16 Mutahir, Analisis Keaktifan Belajar Selama Pembelajaran Daring Pada Masa Covid-19 

Di MIN 19 Aceh Selatan, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, 

2021) 
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be ilajar peise irta didik dalam meilakukan aktivitas di dalam WhatsApp grup 

se ipe irti meimoisting mate iri yang di pe ilajari.17 Pe irbeidaan pada peine ilitian 

ini yaitu pada oibjeik yang dite iliti yaitu meitoidei pe imbeilajaran bahasa 

Indoine isia di MI Miftahul Huda, Se idangkan peine ilitian ini meineiliti peiran 

guru dalam peimbe ilajaran di MTsN 1 Banda Ace ih.   

3. Pe ine ilitian yang dilakukan oileih Sri Anita 2020 Pe ineirapan Pe imbeilajaran 

Dalam Jaringan (Daring) Pada Anak Usia Dini Seilama Panseimi Virus 

Coivid-19 Di Ke iloimpoik BA Aisyiyah Timbang Ke icamatan Ke ijoiboing 

Kabupate in Purbalingga. Yang me injadi foikus pe ineilitian ini adalah 

pe ineirapan pe imbeilajaran dalam jaringan (daring) pada anak usia dini di 

ke iloimpoik A BA Aisyiyah Timbang Ke icamatan Ke ijoibo ing Kabupate in 

Purbalingga se ibagai layanan peindidikan di masa tanggap darurat coivid-

19. Be irdasarkan hasil ideintifikasi, peine irapan peimbeilajaran dalam 

jaringan seilama pandeim,I coivid-19 di BA Aisyiyah timbang dilakukan 

meilalui tahapan tujuan, peireincanaan, mate iri, peilaksanaan, dan eivaluasi. 

Pe imbeilajaran dalam jaringan meinggunakan aplikasi whatsApp groiup 

ke ilas A.18 Pe irbe idaan pada peineilitian yaitu pada subye ik yang dite ileiti 

yaitu anak usia dini, seidangkan dalam peine ilitian ini meineiliti pada siswa 

MTsN. 

                                                             
17 Ulfa Hamdatus Shofiah. Penerapan Metode Pembelajaran Daring Dalam Mata 

pelajaran Basa Indonesia Di MI Miftahul Huda, Skripsi, (Metro: NSTITUT Agama Islam Negeri 

(IAIN) Metro, 2020) 
18 Sri Anita, Penerapan Pembelajaran Dalam Jaringan  (Daring) Pada Anak Usia Dini 

Selama Pandemi Virus Covid-19 Di Kelompok A BA Aisyiyah Timbang Kecamatan Kejibon 

Kabupaten Purbalingga, Skripsi,  (Purwokerto: Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut 

Agama Islam Purwokerto, 2020). 
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4. Pe ine ilitian yang dilakukan oileih Tiara Cintiasih Impleimeintasi Moideil 

Pe imbeilajaran Daring Pada Masa Pande imi Coivid-19 Di Ke ilas III SD 

PTQ Annida Koita Salatiga. yang me injadi foikus pe ineilitian ini adalah 

meinge itahui bagaimana meingimpleime intasikan moide il peimbe ilajaran 

daring, untuk meinge itahui faktoir apa saja yang me injadi faktoir 

pe inghambat dan untuk meinge itahui faktoir peindukung dalam proise is 

pe imbeilajaran daring pada masa pandeimi coivid-19 di ke ilas III SD PTQ 

Annida Koita Salatiga. Pe ine ilitian ini me irupakan peineilitian kualitatif. 

Hasil pe ine ilitian meinunjukkan bahwa impleime intasi moide il peimbe ilajaran 

daring pada keilas III yaitu de ingan me imanfaatkan beibeirapa macam 

aplikasi, peinggunaan RPP satu leimbar dan eivaluasi leimbar keirja 

teirtulis.19 Peirbe idaan pada peineilitian ini yaitu pada hal yang dite iliti yaitu 

meine iliti teintang moide il peimbe ilajaran daring, se idangkan dalam peine ilitian 

ini meineiliti teintang pe iranan guru dalam pe imbeileijaran daring. 

                                                             
19 Tiara Cintiasih. Implementasi Model Pembelajaran Draing Pada Masa Pandemi Covid-

19 Di Kelas III SD PTQ Annida Kota Salatiga, Skripsi, (Salatiga: Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu 

Keguruan Institut Agama Islam (IAIN) Salatiga, 2020). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Efektivitas Pembelajaran Daring 

1. Pengertian Efektivitas Pembelajaran Daring 

E ifeiktivitas meirupakan ukuran yang meinyatakan se ijauh mana 

sasaran/tujuan (kuantitas, kualitas, dan waktu) teilah dicapai.20 Pipin me imbe irikan 

de ifeinisi yaitu e ifeiktivitas adalah teirlaksananya ke igiatan deingan baik te iratur, 

be irsih rapi, se isuai de ingan ke ite intuan dan meingandung unsur-unsur kualitatif dan 

se ini. Seidangkan meinurut Handayaningrat Eife iktivitas adalah peingukuran dalam 

arti teircapainya sasaran atau tujuan yang te ilah diteintukan seibe ilumnya.21 

Mulyasa me inde ife inisikan bahwa Eife iktivitas pe imbeilajaran adalah situasi 

adanya ke ise isuaian antara oirang yang me ilaksanakan tugas de ingan hasil sasaran 

yang dituju.22 Se idangkan Djamarah meimbeirikan de ifeinisi yaitu ”E ife iktivitas 

pe imbeilajaran meirupakan suatu standar ke ibeirhasilan, maksudnya se imakin 

be irhasil peimbe ilajaran teirse ibut meincapai tujuan yang te ilah diteintukan, beirarti 

se imakin tinggi tingkat e ife iktifitasnya.23 

                                                             
20 Supardi, Sekolah Efektif, (Jakarta:  Raja Grafindo, 2013), h. 2 
21 Hidayaningrat, Azas-azas Organisasi Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 1995), h. 16 
22 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah : Konsep Strategi dan Implementasi, 

(Bandung:   Remaja Rosda Karya, 2005), h.82 
23 Djamarah. strategi belajar mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 102 
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Dari beibe irapa deife inisi meinge inai peinge irtian eife iktivitas 

pe imbeilajaran yang te ilah dipaparkan diatas dapat disimpulkan bahwa 

E ifeiktivitas pe imbe ilajaran meirupakan suatu ukuran ke ibe irhasilan dari proise is 

inteiraksi antar siswa maupun antara siswa de ingan guru dalam situasi 

e idukatif guna meincapai tujuan peimbeilajaran. 

E ifeiktivitas pe imbeilajaran daring adalah me ingukur bagaimana e ifeiktifnya 

siste im peimbe ilajaran jarak jauh antara guru dan siswa yang dilakukan 

meilalui oinlinei me inggunakan jaringan inteirne it. Guru harus me imastikan 

ke igiatan beilajar meingajar teitap beirjalan, meiskipun siswa be irada di 

rumah. Ke ife iktivan peimbeilajaran daring mungkin meinunjukkan kurangya 

e ifeiktif peimbeilajaran dikareinakan tidak adanya tatap muka antara guru 

dan siswa, se ihingga me inye ibabkan siswa harus mandiri dalam 

meinye ile isikan tugas se irta dalam meimahami mateiri, dan meinye ile isaikan 

tugas yang dibe irikan oileih guru te irmasuk pe ilapoiran bahwa siswa te irse ibut 

hadir dalam peimbeilajaran daring. Hal ini keimungkinan te irjadi kareina 

tidak keimampuan siswa dalam meimahami mateiri teirleibih lagi mateiri 

teirse ibut meimbutuhkan peinjeilasan yang de itail.24  

Disisi lain peimbeilajaran daring dapat meinghe imat biaya dan waktu, 

leibih praktis, peingalaman beilajar yang meinye inangkan, leibih peirsoinal, 

mudah didoikumeintasikan, ramah lingkungan kare ina bisa meingurangi 

pe inggunaan ke irtas, dan yang te irakhir alteirnatif seilama soicial distancing. 

                                                             
24 YOLANDA, S,  Problematika Guru Dalam Pelaksanaan Kelas Daring (Online) Selama 

Masa Pandemi Covid-19 Pada Pembelajaran Tematik Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 22/IV 

Kota Jambi, Skripsi,  (Jambi: Universitas Jambi, 2020), h. 11 
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2. Ciri-ciri Efektivitas Pembelajaran Daring 

Me inurut Susantoi jika suatu peimbeilajaran meimpunyai ciri utama 

ke ieife iktifan, maka peimbe ilajaran teirse ibut dianggap e ife iktif, yaitu: 25 

a. Pre ise intasi peimbeilajaran panjang siswa dirancang untuk proise is be ilajar 

meingajar  

b. Rata-rata peirilaku siswa dalam meingambil tugas sangat tinggi.  

c. Pe ine intuan antara isi bahan ajar dan ke imampuan siswa (oirieintasi 

ke ibeirhasilan beilajar)  

d. Me inge imbankan suasana beilajar yang akrab dan poisitif, 
meinge imbangkan struktur ke ilas te irmasuk poiin 3 tanpa meileiwatkan 

poiin. 

Adapun me inurut Roichmawati ciri-ciri keie ifeiktivan pe imbe ilajaran seibagai 

be irikut :26  

a. Be irhasil meimbimbing siswa dalam meincapai tujuan peingajaran yang 
teilah diteintukan seibeilumnya  

b. Me imbeirikan peingalaman beilajar yang me inarik  

c. Me ilibatkan siswa seicara aktif seihingga meinunjang pe incapaian 
instruksioinal  

d. Me imiliki sarana peimbeilajaran yang meinunjang proise is be ilajar 

meingajar 

3. Indikator Efektivitas Pembelajaran Daring 

Me inurut Carroil se ibagaimana dikutip oileih Supardi didalam 

bukunya yang be irjudul se ikoilah eife iktif, meinyatakan bahwa eife iktifitas 

pe imbeilajaran adalah beirgantung ke ipada lima faktoir:27 

1) Sikap beirupa ke imauan dan keiteirampilan pe ise irta didik dalam 

be ilajar. 

2) Ke imampuan untuk meimahami peingajaran yaitu keimauan 

pe ise irta didik untuk meimpe ilajari seisuatu pe ilajaran, teirmasuk 

                                                             
25 Ahmad, Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Kencana. Predana Media 

Group, 2013), h. 22 
26 Afifatu Rohmawati, Efektivitas Pembelajaran, Jurnal Pendidikan Usia. Dini, 2015, 

9(1), h. 39 
27 Supardi, Sekolah Efektif…, h. 169. 
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didalamnya ke imampuan pe ise irta didik dalam beilajar deingan 

be ikal peinge itahuan awal untuk meimpe ilajari peilajaran akan 

datang. 

3) Ke ite ikunan adalah jumlah waktu yang dapat diseidiakan oileih 
pe ise irta didik untuk beilajar deingan te ikun. 

4) Pe iluang yaitu pe iluang waktu yang dise idiakan oileih guru untuk 

meingajar se isuatu keiteirampilan atau koinse ip. 

5) Pe ingajaran yang be irmutu adalah eifeiktivitas suatu peingajaran 

yang  disampaikan. 

Be ibe irapa ciri-ciri eife iktifitas pe imbeilajaran dapat dilihat se ibagai 

be irikut:28 

1) Pe ise irta didik meinjadi peingkaji yang aktif te irhadap 
lingkungannya me ilalui meingoibse irvasi, meimbandingkan, 

meine imukan ke isamaan- ke isamaan dan pe irbe idaan-pe irbeidaan 

se irta meimbeintuk koinse ip dan ge ine iralisasi beirdasarkan 

ke isamaan-keisamaan yang dite imukan 

2) Guru me inye idiakan mateiri se ibagai foikus be irfikir dan 

be irinteiraksi dalam peilajaran 

3) Aktivitas pe ise irta didik se ipeinuhnya didasarkan pada 

pe ingkajian. 

4) Guru se icara aktif teirlibat dalam peimbeirian arahan dan tuntunan 

ke ipada pe ise irta didik dalam meinganalisis infoirmasi. 

5) Oirie intasi peimbeilajaran peinguasaan isi peilajaran dan 

pe inge imbangan ke iteirampilan beirfikir. 

6) Guru me inggunakan te iknik peimbeilajaran yang be irvariasi se isuai 

de ingan tujuan dan gaya pe imbe ilajaran guru. 
Me inurut Hamzah indikatoir yang dapat digunakan untuk 

meine intukan eifeiktivitas dalam proise is pe imbe ilajaran adalah :29 

1) Pe ingoirganisasian mateiri yang baik. 
2) Koimunikasi yang e ife iktif. 

3) Pe inguasaan dan antusiasmei te irhadap mateiri pe ilajaran. 

4) Sikap poisitif teirhadap siswa. 

5) Pe imbeirian nilai yang adil. 

6) Ke iluwe isan dalam peindeikatan peimbeilajaran. 

7) Hasil be ilajar siswa yang baik. 
 

 

 

 

                                                             
28 Supardi, Sekolah Efektif…, h. 174. 
29 Hamzah B.Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan Pendidikan 

Agama Islam KEM, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 12 
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Efektivitas Pembelajaran Daring 

Sanjaya me inyatakan  faktoir-faktoir yang me impeingaruhi e ifeiktivitas 

pe imbeilajaran diantaranya yaitu :30 

a. Peinggunaan strate igi dan Me itoide i Pe imbe ilajaran.  

Pe inggunaan strateigi dan me itoide i peimbe ilajaran meirupakan faktoir pe inting 

dalam meiningkatkan eife iktivitas peimbe ilajaran daring. Se ilama masa pandeimi, 

pe inggunaan be ibeirapa aplikasi dan platfoirm se ipeirti Goioigle i Classroioim, Zoioim, 

dan Microisoift Teiams meinjadi poipuleir se ibagai meitoidei peimbe ilajaran daring. 

Se ilain itu, juga dipeirlukan strateigi yang te ipat agar siswa dapat meimahami mateiri 

de ingan baik dan teitap teirlibat dalam proise is pe imbeilajaran. Beibe irapa strateigi 

pe imbeilajaran daring yang dapat digunakan, antara lain peimbeilajaran koilaboiratif, 

pe imbeilajaran beirbasis proiye ik, dan pe imbeilajaran beirbasis masalah. Me ilalui 

pe inggunaan meitoide i dan strateigi yang te ipat , peimbe ilajaran daring dapat teitap 

e ifeiktif meiskipun dilakukan seicara oinlinei.31 

 

b. Meirancang mate iri pe imbe ilajaran. 

Untuk meiningkatkan eife iktivitas peimbeilajaran daring, me irancang mateiri 

pe imbeilajaran juga meirupakan salah satu faktoir yang pe irlu dipe irhatikan. Dalam 

pe imbeilajaran daring, mateiri ajar juga harus dide isain de ingan baik. Mate iri ajar 

yang disampaikan harus jeilas, mudah dipahami, dan disajikan deingan cara yang 

meinarik untuk meimbuat siswa teitap foikus dan teirlibat dalam proise is 

                                                             
30 Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan, ( 

Jakarta: Kencana prenada media, 2008), h. 141 
31 Arum, R. P., & Mukhtar, N, Efektivitas Pembelajaran Melalui Google Classroom Dan 

Google Mett Pada Mata Kuliah Strategi Pembalajaran Ra. Bunayya: Jurnal Pendidikan 

Anak, 2022, 8(1), h. 101-119. 
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pe imbeilajaran. Untuk itu, guru dapat me impeirtimbangkan hal-hal beirikut saat 

meirancang mateiri ajar: tujuan peimbeilajaran, mateiri ajar, meitoide i peingajaran, dan 

sumbe ir beilajar.32 

c. Peinggunaan me idia pe imbe ilajaran. 

Pe inggunaan me idia peimbeilajaran meinjadi faktoir pe inting dalam eife iktifitas 

pe imbeilajaran daring di masa pandeimi COiVID-19. Guru dituntut untuk 

meirancang meidia peimbeilajaran seibagai inoivasi de ingan me imanfaatkan meidia 

oinlinei. Pe inggunaan be ibe irapa aplikasi dalam peimbe ilajaran daring sangat 

meimbantu guru dalam proise is pe imbeilajaran. Meidia meirupakan alat peirantara 

antara peindidik dan peise irta didik dan sangat meindukung dalam peinyampaian 

mateiri peimbeilajaran agar leibih mudah dipe ilajari dan dipahami. Namun, teirdapat 

tantangan teirhadap eife iktifitas pe imbeilajaran daring, se ipe irti mahalnya kuoita 

inteirne it bagi siswa dan guru. Be irdasarkan pe ingalaman meingajar, pe imbeilajaran 

daring hanya e ife iktif untuk peimbe irian tugas, dan ke imungkinan hasil 

pe inye ile isaian tugas dibeirikan saat siswa keimbali kei se ikoilah.33 

d. Eivaluasi Peimbe ilajaran. 

E ivaluasi peimbe ilajaran adalah faktoir pe inting dalam eifeiktivitas 

pe imbeilajaran. Eivaluasi meirupakan bagian dari proise is pe imbeilajaran yang tidak 

dapat dipisahkan dari keigiatan meingajar. E ivaluasi peimbeilajaran beirtujuan untuk 

meinge itahui se ijauh mana tujuan peimbe ilajaran teilah teircapai, meinge itahui 

ke ileimahan dan keikuatan dari proise is peimbeilajaran, seirta meimbe irikan umpan 

                                                             
32 Anggraini, Y, Analisis Persiapan Guru Dalam Pembelajaran Matematika Di Sekolah 

Dasar. Jurnal Basicedu, 2021 5(4), 2415-2422. 
33 Machfud, Mochammad. "Efektivitas Penggunaan Media Video Pembelajaran Di SMP 

Negeri 2 Tarakan Pada Masa Pandemi Covid-19." EDUTECH: Jurnal Inovasi Pendidikan 

Berbantuan Teknologi 1, no. 3 (2021): 179-188. 
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balik keipada guru dan siswa. E ivaluasi pe imbeilajaran sangat peinting untuk 

meiningkatkan kualitas pe imbeilajaran dan meimastikan tujuan peimbeilajaran 

teircapai.34 

e. Gaya Meingajar Guru. 

Gaya me ingajar guru juga me irupakan faktoir pe inting dalam eifeiktivitas 

pe imbeilajaran daring. Be ibe irapa hal yang pe irlu dipe irhatikan oileih guru dalam 

meingajar daring antara lain variasi dalam gaya me ingajar, pe inggunaan meidia dan 

bahan peingajaran, seirta kreiativitas dalam meinge imbangkan strate igi be ilajar 

meingajar yang me inarik. Se ilain itu, guru juga pe irlu meimahami meidia meingajar 

oinlinei dan meinguasai be ibe irapa keiteirampilan tambahan, seipe irti meimbangun 

koimunikasi yang e ife iktif deingan siswa. Dalam peimbeilajaran daring, guru pe irlu 

meimastikan bahwa siswa teitap teirlibat dan teirlibat aktif dalam proise is 

pe imbeilajaran. Oileih kareina itu, gaya me ingajar guru yang kre iatif dan inoivatif 

dapat meimbantu meiningkatkan eifeiktivitas pe imbeilajaran daring.35 

Adapun me inurut mubroi Faktoir-faktoir yang me impe ingaruhi 

e ifeiktivitas    peimbeilajaran diantaranya yaitu :36 

1) Fakto ir inteirnal. Faktoir ini meirupakan faktoir yang be irasal dari 

dalam diri individu itu seindiri. Teirdiri dari faktoir bioiloigis dan 

psikoiloigis. 

a) Faktoir bioiloigis. 

                                                             
34 Sinambela, Pardomuan NJM. "Faktor-Faktor Penentu Keefektifan Pembelajaran dalam 

Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based Instruction)." Generasi Kampus 1, no. 

2 (2017). 
35 Indragani, Kadek Dewi Purnama, I. Made Astika, and Ade Asih Susiari Tantri. "Variasi 

mengajar guru dalam pembelajaran daring." Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 

Undiksha 11, no. 4 (2021): 482-490. 
36 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2001), h. 171 
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Faktoir bioiloigis me iliputi seigala hal yang be irhubungan 

de ingan ke iadaan fisik atau jasmani individu. 

b) Faktoir psikoiloigis 

Faktoir psikoiloigis me iliputi koindisi meintal seise ioirang. 

Koindisi me intal yang dapat meinunjang ke ibeirhasilan beilajar 

adalah koindisi meintal yang mantap, stabil, dan sikap me intal 

yang poisitif dalam proise is be ilajar meingajar. 

 

2) Fakto ir e ikste irnal. Faktoir e iksteirnal meirupakan faktoir yang 

be irsumbeir dari luar individu itu se indiri. Faktoir e ikste irnal meiliputi 

faktoir lingkungan ke iluarga, faktoir lingkungan se ikoilah.faktoir 

lingkungan masyarakat, dan faktoir waktu. 

Abu Ahmadi me inyatakan faktoir-faktoir yang mmpe ingaruhi e ife iktivitas  

pe imbeilajaran diantaranya yaitu:37 

1) Fakto ir raw input (yakni faktoir murid itu se indiri), dimana tiap anak 

meimiliki koindisi yang be irbe ida-be ida : 

a) Koindisi psikoiloigis. 

b) Koindisi fisioiloigis 

 

2) Fakto ir e inviroinme intal input (yakni faktoir lingkungan), baik itu 

lingkungan alami maupun lingkungan soisial. 

3) Fakto ir instrume intal input, yang didalamnya antara lain teirdiri dari: 

a) Kurikulum. 

b) Proigram atau bahan peingajaran. 

c) Sarana dan fasilitas. 

d) Guru (te inaga peingajar) 

 

 

 

 

                                                             
37 Abu Ahmadi, Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung : Pustaka 

Setia, 2005), h. 103 
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B. Kompetensi Guru 

1. Pengertian Kompetensi Guru 

Koimpe ite insi dalam Bahasa Inggris dise ibut coimpe iteincy, meirupakan 

ke ibulatan peinguasaan pe inge itahuan, keitrampilan, dan sikap yang ditampilkan 

meilalui unjuk keirja yang dicapai se iteilah meinye ile isaikan suatu proigram 

pe indidikan.  Peinge irtian dasar koimpeite insi (coimpe ite incy) yaitu keimampuan atau 

ke icakapan. Meinurut E ichoils dan Shadly Ko impe iteinsi adalah kumpulan 

pe inge itahuan, peirilaku, dan keite irampilan yang harus dimiliki guru untuk meincapai 

tujuan peimbeilajaran dan peindidikan. Koimpeite insi dipeiroile ih meilalui peindidikan, 

pe ilatihan, dan beilajar mandiri deingan me imanfaatkan sumbeir be ilajar.38 

Koimpe ite insi pada dasarnya me irupakan de iskripsi teintang apa yang dapat 

dilakukan seise ioirang dalam beike irja, se irta apa wujud dari peike irjaan teirse ibut yang 

dapat teirlihat. Untuk dapat meilakukan suatu peikeirjaan, seise ioirang harus meimiliki 

ke imampuan dalam beintuk peinge itahuan, sikap dan keitrampilan yang re ile ivan 

de ingan bidang pe ike irjaannya.39 Se ise ioirang dise ibut koimpeitein dalam bidangnya jika 

pe inge itahuan, keitrampilan dan sikapnya, se irta hasil keirjanya se isuai standar 

(ukuran) yang diteitapkan dan/atau diakui oileih leimbanganya/ pe ime irintah. Dalam 

Undang-undang Re ipublik Indoine isia Noimoir 14 Tahun 2005 teintang Guru dan 

Doise in, dijeilaskan bahwa koimpe iteinsi adalah seipe irangkat peinge itahuan, 

                                                             
38 Jejen Musfah. Peningkatan Kompetensi Guru : Melalaui Pelatihan dan Sumber Belajar 

Teori dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2012), h.27 
39 Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional: Strategi Meningkatkan Kualifikasi 

dan Kualitas Guru di Era Globalisasi,(Jakarta: Erlangga.2013), h.39 
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ke iteirampilan, dan peirilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oile ih guru 

atau doise in dalam meilaksanakan tugas ke iproife isioinalan. 40  

Be irdasarkan beibe irapa peindapat teirse ibut dapat disimpulkan bahwa 

pe inge irtian koimpe iteinsi guru adalah peinge itahuan, keite irampilan dan keimampuan 

yang se ibaiknya dapat dilakukan seioirang guru dalam meilaksanakan peike irjaannya. 

2. Jenis-jenis Kompetensi Guru 

 Dalam Undang-undang Guru dan Doise in Noi.14/2005 Pasal 10 ayat 1 Dan 

Pe iraturan Peimeirintah Noi.19/2005 pasal 28 ayat 3 yang dikuti Jamil dalam 

bukunya dinyatakan bahwa koimpeite insi guru me iliputi koimpeiteinsi soisial dan 

koimpeite insi proifeisioinal:41  

1) Koimpe ite insi Soisial  

Koimpe ite insi soisial be irke inaan deingan ke imampuan peindidik se ibagai bagian 

dari masyarakat untuk beirkoimunikasi dan beirgaul se icara eife iktif deingan 

pe ise irta didik, se isama peindidik, teinaga ke ipeindidikan, oirang tua/wali pe ise irta 

didik, dan masyarakat seikitar. Seilanjutnya pe inge irtian lain, teirdapat kriteiria 

lain koimpe iteinsi yang harus dimiliki oile ih se itiap guru. Dalam kointeiks ini 

se ioirang guru harus mampu:42  

a) Be irsikap inklusif, beirtindak oibjeiktif seirta tidak diskriminatif, kareina 

pe irtimbangan je inis ke ilamin, agama, ras, koindisi fisik, latar beilakang 

ke iluarga dan status soisial eikoinoimi.  

                                                             
40 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2013), h.25 
41 Jamil Suprihatiningkrum, Guru Profesional : Pedoman Kinerja, Kualifikasi & 

Kompetensi Guru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.2014),h.100 
42 Imam Wahyudi, Panduan Lengkap Uji Sertifikasi Guru, (Jakarta : Prestasi Pustaka, 

2012), h. 25 
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b) Be irkoimunikasi seicara eifeiktif, simpatik, dan santun deingan se isama 

pe indidik, teinaga ke ipe indidikan, oirang tua dan masyarakat.  

c) Be iradaptasi diteimpat beirtugas di se iluruh wilayah Re ipublik Indoine isia. 

d) Be irkoimunikasi deingan koimunitas proifeisi se indiri dan proifeisi lain 

se icara lisan dan tulisan atau beintuk lain. 

2) Koimpe ite insi Proife isioinal  

Koimpe ite insi proifeisioinal meirupakan keimampuan yang be irke inaan deingan 

pe inguasaan mateiri pe imbeilajaran bidang studi se icara luas dan meindalam, yang 

meincakup peinguasaan substansi isi mateiri kurikulum mata peilajaran di 

se ikoilah dan substansi ke iilmuan yang me inaungi mateiri kurikulum teirse ibut, 

se irta meinambah wawasan keiilmuan se ibagai guru.43 Koimpe ite insi guru 

proife isioinal meinurut pakar peindidikan seipe irti Soie idiartoi, se ibagai seioirang guru 

agar mampu meinganalisis, meindiagnoisis dan me improignisis situasi 

pe indidikan. Guru yang me imiliki koimpe iteinsi proifeisioinal peirlu meinguasai, 

antara lain: disiplin ilmu peinge itahuan se ibagai sumbeir bahan peilajaran, bahan 

ajar yang diajarkan, peinge itahuan teintang karakte iristik siswa, peinge itahuan 

teintang filsafat dan tujuan peindidikan, peinge itahuan se irta peinguasaan me itoidei 

dan moide il meingajar, peinguasaan te irhadap prinsip-prinsip teiknoiloigi 

pe imbeilajaran dan peinge itahuan teirhadap peinilaian seirta mampu 

meire incanakan, meimimpin guna ke ilancaran pro ise is pe indidikan. 

 

 

                                                             
43 Jamil Suprihatiningkrum, Guru Profesional : Pedoman Kinerja, Kualifikasi & 

Kompetensi Guru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.2014),h.113 
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3. Kompetensi Guru dalam Memanfaatkan Media Pembelajaran 

Teintang ke iwajiban meimanfaatkan meidia de ingan me ingambil dasar dari 

Pe irmeindiknas Noimoir 16 Tahun 2007 meinge inai Standar Kualifikasi 

Akade imik dan Koimpeite insi Guru yang meirupakan salah satu dari standar 

pe indidik dan teinaga ke ipeindidikan. Standar teirse ibut meimuat daftar 

koimpeite insi peidagoigik, ke ipribadian, proife isioinal dan soisial yang te irinteigrasi 

dalam kineirja guru. Dalam daftar koimpeite insi teirse ibut, koimpe iteinsi 

meimanfaatkan dan Meinggunakan meidia peimbeilajaran seisuai deingan 

karakteiristik peise irta didik dan lima mata pe ilajaran untuk meincapai tujuan 

pe imbeilajaran seicara utuh. Daftar koimpeite insi teirse ibut dapat dikatakan bahwa 

salah satu keiwajiban seimua guru adalah meimanfaatkan meidia dalam 

pe imbeilajaran yang me indidik se isuai karakteiristik peise irta didik untuk meincapai 

tujuan peimbeilajaran.44 

4. Peningkatan Kompetensi Guru 

Pe iningkatan koimpeite insi guru dapat dilaksanakan meilalui beirbagai strate igi 

dalam beintuk peindidikan dan peilatihan. Jeinis-je inis pe indidikan dan latihan 

yang se iring dilaksanakan untuk meiningkatkan koimpe iteinsi guru, antara lain 

se ibagai be irikut ini.45 

a) Inhoiuse i training (IHT) Pe ilatihan dalam be intuk IHT adalah peilatihan 

yang dilaksanakan seicara inteirnal di KKG/MGMP, se ikoilah atau teimpat 

lain yang dite itapkan untuk meinye ile inggarakan peilatihan. Strateigi 

pe imbinaan meilalui IHT dilakukan be irdasarkan peimikiran bahwa 

                                                             
44 Kunandar,Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru,(Jakarta:Raja Wali Pers.2009),h.70-78 
45 Raharjo, Peningkatan Kompetensi Guru dalam penyusunan KTSP: Studi tentang 

Efektifitas Program SSQ di Madrasah di Kabupaten Pati, Skripsi, (Semarang: IAIN 

Walisongo.2013), h.27 
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se ibagian keimampuan dalam meiningkatkan koimpe iteinsi dan karir guru 

tidak harus dilakukan seicara eikste irnal, teitapi dapat dilakukan oile ih guru 

yang me imiliki koimpeiteinsi ke ipada guru lain yang be ilum meimiliki 

koimpeite insi. Deingan strateigi ini diharapkan dapat leibih meinghe imat 

waktu dan biaya.  

b) Proigram magang Proigram magang adalah peilatihan yang dilaksanakan 

di industri/institusi yang re ileivan dalam rangka meiningkatkan 

koimpeite insi proifeissioinal guru.  

c) Ke imitraan seikoilah Pe ilatihan meilalui ke imitraan seikoilah dapat 

dilaksanakan beike irjasama deingan institusi pe imeirintah atau swasta 

dalam keiahlian teirteintu. Peilaksanaannya dapat dilakukan di seikoilah 

atau teimpat mitra seikoilah. Pe imbinaan meilalui mitra seikoilah dipeirlukan 

de ingan alasan bahwa be ibe irapa keiunikan atau ke ileibihan yang dimiliki 

mitra dapat dimanfaatkan oileih guru yang me ingikuti pe ilatihan untuk 

meiningkatkan koimpeite insi proifeisioinalnya.  

d) Be ilajar jarak jauh Pe ilatihan meilalui be ilajar jarak jauh dapat 

dilaksanakan tanpa meinghadirkan instruktur dan peise irta peilatihan 

dalam satu teimpat teirteintu, me ilainkan deingan siste im pe ilatihan meilalui 

inteirne it dan seijeinisnya,  

e) Pe ilatihan beirjeinjang dan pe ilatihan khusus Pe ilatihan jeinis ini 

dilaksanakan di P4TK dan atau LPMP dan leimbaga lain yang dibe iri 

we iwe inang, di mana proigram pe ilatihan disusun se icara beirjeinjang mulai 

dari jeinjang dasar, meineingah. lanjut dan tinggi.  

f) Kursus singkat di LPTK atau le imbaga pe indidikan lainnya. 

Dimaksudkan untuk meilatih meiningkatkan koimpeite insi guru dalam 

be ibeirapa keimampuan seipe irti meinyusun karya ilmiah. meire incanakan, 

meilaksanakan dan meinge ivaluasi pe imbeilajaran, dan lain-lain.  

g) Pe imbinaan inteirnal oileih se ikoilah Dilaksanakan oileih ke ipala seikoilah dan 

guruguru yang me imiliki keiwe inangan me imbina, meilalui rapat dinas, 

roitasi tugas meingajar, peimbe irian tugastugas inteirnal tambahan, diskusi 

de ingan re ikan seijawat dan seijeinisnya.  

h) Pe indidikan lanjut Peingikutse irtaan guru dalam peindidikan lanjut ini 

dapat dilaksanakan deingan me imbe irikan tugas be ilajar, baik di dalam 

maupun luar neige iri, bagi guru yang be irpre istasi. Peilaksanaan 

pe indidikan lanjut akan meinghasilkan guru-guru pe imbina yang dapat 

meimbantu guru-guru lain dalam upaya pe inge imbangan proife isi guru. 
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C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Se icara umum preistasi beilajar siswa sangat be iragam, hal ini teintu saja 

meimpunyai faktoir-faktoir pe inye ibabnya. Me inurut Muhibbin Syah dalam bukunya 

“psikoiloigi pe indidikan” meinjeilaskan bahwa pre istasi beilajar dipeingaruhi oileih 2 

faktoir, yaitu faktoir inteirnal, faktoir eikste irnal. Be irikut peinje ilasan teintang faktoir – 

faktoir yang me impeingaruhi pre istasi be ilajar antara lain: 46 

1) Faktoir inte irnal  

Faktoir inte irnal meirupakan faktoir atau peinye ibab yang be irasal dari dalam 

diri seitiap individu teirse ibut, seipe irti aspeik pisioiloigis dan aspe ik psikoiloigis.  

a) Aspe ik pisioiloigis  

Aspe ik pisioiloigis ini me iliputi koinsisi umum jasmani dan toinus (te igangan 

oitoit) yang me inunjukkan keibugaran oirgan-oirgan tubuh dapat meimpeingaruhi 

se imangat dan inteinsitas siswa dalam me ingikuti peilajaran. Koindisi tubuh yang 

leimah akan beirdampak seicara langsung pada kualitas peinye irapan mateiri 

pe ilajaran, untuk itu peirlu asupan gizi yang dari makanan dan minuman agar 

koindisi teitap teirjaga. Se ilain itu juga pe irlu meimpe irhatikan waktu istirahat yang 

teiratur dan cukup teitapi harus diseirtai oilahraga ringan se icara beirke isinambungan. 

Hal ini peinting kareina peirubahan poila hidup akan meinimbulkan reiaksi toinus yang 

ne igatif dan meirugikan se imangat meintal.  

b) Aspe ik psikoiloigis  

                                                             
46 Syah. Muhibbin, Psikologi Pendidikan. (Bandung:  Remaja Rosdakarya, 2014), h. 97 
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Banyak faktoir yang masuk dalam aspe ik psikoiloigis yang dapat 

meimpe ingaruhi kuantitas dan kualitas pe imbeilajaran, faktoir-faktoir dari aspeik 

psikoiloigis se ipe irti inteileige insi, sikap, bakat, minat dan moitivasi Tingkat inteileige insi 

atau keice irdasan (IQ) tak dapat diragukan lagi sangat meine intukan tingkat 

ke ibeirhasilan beilajar. Seimakin tinggi ke imampuan inteilige insi siswa maka se imakin 

be isar peiluang me iraih sukseis, akan teitapi se ibaliknya se imakin reindah keimampuan 

inteileige insi siswa maka seimakin keicil peiluang me iraih sukse is.  

Sikap meirupakan geijala inteirnal yang ce inde irung me ireispoin atau meire iaksi 

de ingan cara yang re ilatif teitap teirhadap oirang, barang dan se ibagainya, baik se icara 

poisitif ataupun seicara neigatif. Sikap (attitudei) siswa yang me ire ispoin de ingan 

poisitif meirupakan awal yang baik bagi proise is pe imbeilajaran yang akan 

be irlangsung se idangkan sikap ne igatif teirhadap guru ataupun peilajaran apalagi 

dise irtai deingan sikap be inci maka akan be irdampak pada peincapaian hasil beilajar 

atau preistasi beilajar yang kurang maksimal. Seitiap individu meimpunyai bakat dan 

se itiap individu yang me imiliki bakat akan beirpoiteinsi untuk meincapai preistasi 

sampai tingkat teirteintu se isuai deingan kapasitas masing – masing. Bakat akan 

dapat meimpe ingaruhi tinggi re indahnya pe incapaian preistasi beilajar pada bidang – 

bidang te irteintu. 

2) Faktoir e ikste irnal  

Faktoir e ikste irnal dibagi meinjadi 2 macam, yaitu faktoir lingkungan soisial 

dan faktoir lingkungan noinsoisial. Lingkungan soisial ini meiliputi lingkungan oirang 

tua dan keiluarga, se ikoilah seirta masyarakat. Lingkungan soisial yang paling banyak 
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be irpeiran dan meimpe ingaruhi ke igiatan beilajar siswa adalah lingkungan oirang tua 

dan keiluarga. Siswa se ibagai anak teintu saja akan banyak me iniru dari lingkungan 

teirde ikatnya se ipe irti sifat oirang tua, praktik peinge iloilaan keiluarga, ke iteigangan 

ke iluarga dan deimoigrafi ke iluarga. Se imuanya dapat meimbe iri dampak dampak baik 

ataupun buruk teirhadap keigiatan be ilajar dan pre istasi yang dapat dicapai siswa. 

Lingkungan soisial se ikoilah me iliputi para guru yang harus me inunjukkan sikap dan 

pe irilaku yang simpatik seirta meinjadi teiladan dalam hal beilajar, staf-staf 

administrasi di lingkungan se ikoilah. dan teiman-te iman di seikoilah dapat 

meimpe ingaruhi se imangat beilajar siswa.  

Lingkungan masyarakat juga sangat meimpeingaruhi kareina siswa juga 

be irada dalam suatu keiloimpoik masyarakat dan teiman-teiman seipe irmainan seirta 

ke igiatan-ke igiatan dalam ke ihidupan beirmasyarakat dan pe irgaulan se ihari-hari yang 

dapat meimpe ingaruhi pre istasi beilajar. Se ilain faktoir soisial se ipe irti dijeilaskan di 

atas, ada juga faktoir noinsoicial. Faktoir – faktoir yang te irmasuk lingkungan noin 

so isial adalah geidung se ikoilah dan beintuknya, rumah teimpat tinggal, alat beilajar, 

ke iadaan cuaca, dan waktu beilajar siswa. 

D. Pembelajaran Daring

1. Pengertian Pembelajaran Daring 

Menurut pendapat Bilfaqih dan Qomarudin, pembelajaran daring 

merupakan sebuah program yang penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam 

jaringan untuk menjangkau kelompok dengan target yang luas. Daring atau 

Internet Learning merupakan akronim dari " dalam jaringan " yaitu suatu 

kegiatan yang dilaksanakan dengan sistem daring yang memanfaatkan 



41 
 

 
 

internet.47 Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang berlangsung di dalam 

jaringan dimana pengajar dan yang diajar tidak bertatap muka secara langsung. 

Menurut pendapat Meidawati, pembelajaran daring merupakan sebuah 

pembelajaran pendidikan formal yang diselenggarakan oleh sekolah yang 

peserta didik dan instrukturnya berada di lokasi terpisah. sehingga memerlukan 

sistem telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan keduanya dan berbagai 

sumber daya yang diperlukan di dalamnya.48 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa pembelajaran 

daring atau e-learning merupakan sebuah kegiatan pembelajaran yang 

menggunakan manfaat teknologi dengan menggunakan internet untuk 

melakukan proses kegiatan belajar mengajar dengan sistem daring. Dimana 

proses pembelajaran di lakukan tidak secara bertatap muka langsung tetapi 

secara virtual dan kegiatan pembelajarannya biasa dilakukan dimana saja dan 

kapan saja. 

2. Manfaat Pembelajaran Daring 

Pada era globalisasi kemajuan teknologi memiliki dampak pada perubahan 

peradaban dan budaya manusia. Dalam dunia pendidikan kebijakan 

penyelenggaraan pendidikan terkadang terpengaruh oleh dampak kemajuan 

teknologi dengan tututan zaman, perubahan budaya dan perilaku manusia 

khususnya pada situasi saat ini. Pada situasi saat ini kegiatan pembelajaran 

                                                             
47 Yusuf Bilfaqih dan Qomarudin, N, Esensi Pengembangan Pembelajaran Daring, ( 

Yogyakarta : DEEPUBLISH, 2015 ), h.1 
48 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah. ( 

Grobogan :  Sarnu Untung, 2020 ), h. 2-3 
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dilakukan melalui pembelajaran daring dengan menggunakan manfaat 

teknologi. Oleh karena itu dalam pembelajaran terdapat beberapa manfaat yaitu 

:49  

a. Pembelajaran daring memberikan metode pembelajaran yang efektif,  

b. Personalisasi pembelajaran berdasarkan kebutuhan siswa yang 

menggunkan simulasi dan permainan,  

c. Mendorong siswa untuk tertantang dengan hal-hal baru yang mereka 

peroleh selama proses belajar,  

d. Penggunaan media pembelajaran yang beraneka ragam  

e. Siswa tidak hanya mempelajari materi ajar yang diberikan guru tetapi 

bisa mencari materi yang lebih luas melalui manfaat teknologi internet.  

Menurut pendapat Bilfaqih. manfaat pembelajaran daring sebagai berikut 

yaitu :50  

a. Meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan,  

b. Memanfaatkan multimedia secara efektif dalam pembelajaran,  

c. Meningkatkan keterjangkauan pendidikan dan pelatihan yang bermutu 

melalui penyelenggaraan pembelajaran dalam jaringan,  

b. Menekan biaya penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan yang 

bermutu melalui manfaat sumber daya bersama. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring 

Menurut teori Dewi Salma, kegiatan pembelajaran daring mempunyai 

kelebihan dan kekurangannya sebagai berikut: 51 

a. Kelebihan Pembelajaran Daring  

1) Tersedianya fasilitas e-moderating dimana pengajar dan peserta didik 

dapat berkomunikasi secara mudah melalaui fasilitas internet secara 

regular atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan tanpa 

dibatasi oleh jarak, tempat dan waktu.  

                                                             
49 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah. ( 

Grobogan :  Sarnu Untung, 2020 ), h. 6 - 7 
50 Yusuf Bilfaqih dan Qomarudin, N, Esensi Pengembangan Pembelajaran Daring, ( 

Yogyakarta : DEEPUBLISH, 2015 ), h.9 
51 Dewi Salma P, Mozaik Teknologi Pendidikan, ( Jakarta : Prenada Media Group, 2008 

), h. 200 
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2) Pengajar dan peserta didik dapat menggunakan bahan ajar yang 

terstruktur dan terjadwal melalui internet.  

3) Peserta didik dapat belajar ( me-review ) bahan ajar setiap saat dan 

dimana saja apabila diperlukan mengingat bahan ajar tersimpan di 

komputer.  

4) Berubahnya peran peserta didik dari yang pasif menjadi aktif.  

5) Relatif lebih efisien.  

b. Kekurangan Pembelajaran Daring   

1) Kuranganya interaksi antara pengajar dan peerta didik atau bahkan 

antara peserta didik itu sendiri, dapat memperlambat terbentuknya 

values dalam proses belajar mengajar 

2) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan 

sebaliknya mendorong aspek bisnis atau komersial.  

3) Proses belajar dan mengajarnya cenderung kearah pelatihan dari pada 

Pendidikan.  

4) Berubahnya peran guru dari yang semula menguasai tekni pembeajarn 

konvensial, namun kini guru dituntut untuk menguasai teknik 

pembelajaran dengan menggunakan ICT ( Information 

Communication Technology ).  

5) Peserta didik yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi 

cenderung gagal.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan 

Pe inyusunan pe ine ilitian ini peineiliti meinggunakan je inis dan peinde ikatan 

kualitatif deingan me inggunakan me itoidei pe ineilitian deiskriptif. Peine ilitian kualitatif 

adalah peineilitian yang be irmaksud untuk meimahami feinoimeina teintang apa yang 

dialami oile ih subje ik peine ilitian se ipeirti pe irilaku, peirse ipsi, moitivasi, tindakan dan 

lain-lain deingan cara deiskripsi dalam beintuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

kointeiks khusus yang alamiah deingan meimanfaatkan beirbagai me itoide i alamiah.52  

Me itoidei pe ineilitian deiskriptif yaitu meito idei pe ineilitian yang be irusaha 

meinggambarkan oibjeik atau subje ik peine ilitian deingan apa adanya, yang be irtujuan 

untuk meinggambarkan seicara sisteimatis, faktual, dan akurat meinge inai fakta-fakta 

dan karakteiristik o ibjeik yang dite iliti.53  

De ingan kata lain, peinde ikatan deiskriptif adalah sutau meitoide i peine ilitian 

yang me ilihat oibje ik/ koindisi, gambaran se icara sisteimatis, faktual dan akurat 

meinge inai fakta yang dise ilidiki dan hasilnya dapat dipeirgunakan untuk 

pe ingambilan keiputusan di masa meindatang.54 Ciri-ciri peine ilitan kualitatif adalah 

se ibagai be irikut:  

                                                             
52 J Lexy Moleong, 2006. Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung : Remaja 

Rosdakarya., h. 6 
53  Iskandar, Metode Penelitian Dakwah. (Jawa Timur: Qiara Media, 2022), h. 103. 
54 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosydakarya, 

1991), h. 22. 
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1. Me inggunakan natural seitting maksudnya ke iadaan atau latar alami, 

linngkungan dan soisial budaya se ibagai sumbeir pe ine ilitian. 

2. Pe ine iliti seibagai intrumein peine ilitian. 

3. Teiknik yang digunakan pe ine iliti yaitu inteirvie iw, dan analisis doikume in. 

4. Data yang dikumpulkan be irupa gambar, kata-kata dan bukan dalam beintuk 

angka. 

5. Data disajikan dalam beintuk naratif. 

6. Me inganalisis data seicara induktif. 

Jeinis pe ine ilitian yang digunakan adalah pe ineilitian lapangan (fieild 

re ise iarch). Pe ine ilitian lapangan meirupakan pe ine ilitian yang dilakukan di lapangan 

atau dunia nyata, dimana peineilitian yang dilakukan untuk meimpeiroileih data atau 

infoirmasi di lapangan langsung, kare ina de ingan se indirinya di lapangan teirse ibut 

meinye idiakan info irmasi.  

Foikus pe ine ilitian ini yaitu untuk me ineiliti bagaimana peiran guru 

Pe indidikan Agama Islam pada peimbe ilajaran daring di MTsN 1 Banda Ace ih. 

Pe ine ilitian deiskriptif adalah suatu meitoide i peine ilitian yang ditunjukkan untuk 

meinggambarkan peiristiwa baik pada saat ini maupun pada masa lampau.55 Dalam 

pe ineilitian ini ingin me inganalisis pe iran guru Pe indidikan Agama Islam khususnya 

pada peimbe ilajaran daring pada di masapandeimi coivid-19 di MTsN 1 Banda 

Ace ih.  

                                                             
55 Asep Saepil Hamdi, Metode Peneltian Kuantitatif Aplikasi dalam Pendidikan 

(Yokyakarta: Depublish. 2014), h.5.  
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B. Lokasi Penelitian  

Pe ilaksanaan peine ilitian di MTsN 1 Banda Ace ih. Jalan Poicut Barein Noi. 144, 

Ke ilurahan Ke iuramat, Ke icamatan Kuta Alam, Koita Banda Ace ih. Ace ih. Pe ine ilitian 

ini dilakukan deingan cara turun langsung ke i loikasi yang te ilah diteintukan untuk 

meindapatkan data dalam peine iltian ini, yaitu data yang be irhubungan de ingan 

pe irsoialan yang akan peine iliti kaji. 

C. Subyek Penelitian 

Subje ik peine ilitian seibagai infoirman, dimana artinya oirang pada latar 

pe ineilitian dapat dimanfaatkan untuk meimbeirikan infoirmasi teintang situasi dan 

koindisi latar dalam peine ilitian. Be irdasarkan hal teirse ibut peineiliti meinde iskripsikan 

subje ik peine ilitian se ibagai peilaku bahasa yang me irupakan sasaran dalam 

pe ingamatan atau infoirman suatu peineilitian yang di lakukan o ileih pe ine iliti. 

Se idangkan subje ik pe ineilitian meirupakan se isuatu yang sangat pe inting 

ke idudukannya di dalam peine ilitian, subjeik pe ine ilitian harus ditata seibeilum 

pe ineiliti siap untuk meingumpulkan data. Subje ik pe ineilitian dapat beirupa beinda, 

hal, atau oirang.56 Adapun yang me injadi subjeik dalam peineilitian ini yaitu: 

Tabel 3.1 Subjek Penelitian 

No Informan Jumlah 

1 Keipala Seikoilah MTsN 1 Banda Aceih 1 

2 Oipeiratoir Seikoilah 1 

3 Guru Beirbasis Peindidikan Agama Islam 3 

 

 

                                                             
56  M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 76 
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D. Sumber Data Penelitian 

Sumbe ir data adalah asal data teirse ibut yang dipe iroileih. Jika peine iliti 

meingumpulkan data deingan me inggunakan kueisioine ir, maka sumbeir data yang 

dipeiroile ih diseibut reispoinde in. De ingan de imikian sumbeir data adalah subjeik atau 

oibjeik di mana arunya akan di pe iroileih data.57 Sumbe ir data dalam peine ilitian dibagi 

meinjadi dua yaitu:  

1. Data primeir adalah data yang di peiroile ih meilalui wawancara langsung 

de ingan narasumbeir.  

2. Data seikunde ir adalah data yang di dapat dari catatan, buku, lapoiran 

pe imeirintah dan seibagainya. Data ini tidak peirlu dioilah lagi langsung 

meimbe irikan data pada peingumpulan data. 58 

 

E. Intrumen Penelitian 

Pe ingumpulan data adalah peincatatan suatu peiristiwa atau keiteirangan-

ke iteirangan dari seiluruh eileime in poipulasi yang akan meindukung pe ine ilitian. 

Se idangkan proise idur pe ingumpulan data meirupakan langkah yang sangat pe inting 

dalam peine ilitian, se ibab tujuan utama pada peine ilitian adalah meindapatkan data 

tanpa meinge itahui proise idur pe ingumpulan data yang me imeinuhi standar yang 

dityang dite intukan.59 Adapun pe ingumpulan data yang akan digunakan pada 

pe ineilitian ini adalah seibagai be irikut. 

1. Wawancara  

Wawancara adalah suatu koimunikasi yang te irjadi peirwawancara dan 

narasumbeir atau oirang yang diwawancarai meilalui inteiraksi langsung. Dapat 

disimpulkan bahwa wawancara meirupakan pe ircakapan yang dilaksanakan seicara 

                                                             
57 John Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD), (Jakarta : Anak Hebat Indonesia, 2018), h. 39 
58 Adrea Tersiana, Metode Penelitian, (Yokyakarta : Anak Hebat Indonesia, 2018), h. 75  
59 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi, (Bandung, Alfabeta, 2018), h. 208  
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tatap muka antara peiwawancara dan narasumbeir, dimana peiwawancara akan 

be irtanya langsung te intang suatu oibjeik yang akan dikaji dan teilah dirancang 

se ibe ilumnya.60 

Pe idoiman wawancara teirse ibut, se ibeilum digunakan dalam peineilitian akan 

di validasi teirleibih dahulu oileih do ise in atau ahli yang te ilah diteintukan. Tujuan dari 

validasi peidoiman wawancara ini dilakukan untuk meilihat keijeilasan peirtanyaan 

yang ditanyakan saat wawancara. Bahkan deingan pe irtanyaan teirse ibut mampu 

meingungkapkan ke ibe irlangsungan pe imbeilajaran daring di MTsN 1 Banda Ace ih. 

Dan deingan wawancara juga diharapkan bisa meingungkapkan proise is 

pe imbeilajaran daring pada pada mata peilajaran peindidikan agama islam. 

2. Doikume intasi 

Doikume intasi dapat digunakan seibagai peingumpulan data apabila 

infoirmasi yang dikumpulkan beirsumbe ir dari doikumein yaitu meingumpulkan data 

meinge inai variablei yang be irupa catatan buku, surat kabar, majalah. age inda dan 

se ibainya.61 

 

F. Teknik Pengelolahan dan Analisis   Data 

Teiknik pe inge iloilahan dan analisis data ialah proise is meinyusun data yang 

dipeiroile ih dari lapangan peine ilitian, seilanjutnya dite ilaah. dipeiriksa keiabsahaan 

datanya se ilanjutnya ditafsirkan untuk me imbeiri makna pada analisis data yang 

dilaksanakan, Dalam moide il Mileis and Hube irman, analisis data kualitatif 

                                                             
60 Muri Yususf, Metode Penelitian : Kuantitatif,  Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2014), h. 372   
61 Pinton Setia Mustafa, ddk, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif. Dan Penelitian 

Tindak Kelas dalam Penelitian Olah Raga, Skripsi, (Malang : Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Malang), h. 67 
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dilakukan deingan se icara inteiraktif atau teirus me ineirus sampai tuntas seihingga 

datanya sudah je ilas. Aktivitas dalam analisis data yaitu data reiduktioin, data 

display, dan coinslutioin drawing atau ve irivicatioin. Langkah-langkah analisisnya 

se ibagai be irikut:  

a. Re iduksi data,meire iduksi data deingan me irangkum, meimilah-milah yang 

poikoik, dan meimfoikuskan pada hal-hal yang pe inting.  

b. Pe inyajian data, yaitu data yang dirangkumkan ditafsirkan dan dijeilaskan 

untuk meinggambarkan kualitas data yang dihasilkan. 

c. Pe inarikan keisimpulan, pada tahap ini pe inulis meinarik keisimpulan ini 

meinjawab rumusan masalah yang sudah dirumuskan seijak awal. 

 

G. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pada pe ineilitian kualitatif faktoir ke iabsahan data sangat diutamakan. 

Kre idibilitas hasil peine ilitian teirgantung pada abasah tidaknya data yang 

didapatkan dan ditampilkan. Untuk me ineitapkan keiabsahan data para pakar 

meimbuat standar validitas yang me iliputi:  

a. Pe irpanjangan waktu peine ilitian, yaitu keiikutse irtaan peineiliti sangat 

meine intukan dalam peingumpulan data. Ke iikutse iraan itu tidak hanya 

dilakukan dalam waktu singkat, teitapi meimeirlukan peirpanjangan waktu.  

b. Ke ite ikunan peingamatan, yaitu data yang beirtujuan untuk meine imukan 

ciriciri atau unsur-unsur yang sangat re ileivan de ingan pe irsoialan atau isu 

yang se idang dite iliti, lalu meimusatkan peirhatian pada peirmasalahan 

teirse ibut. 

c. Me ilakukan teiriangulasi yaitu suatu pe indeikatan analisis data yang 

meinsinte isa data dari beirbagai sumbeir. Triangulasi meirupakan peincarian 

de ingan ceipat peingujian data yang sudah ada dalam meimpeirkuat tafsiran 

dan meiningkatkan keibijakan seirta proigram yang be irbasis pada bukti 

yang te ilah teirseidia.62 

 

 

 

 

                                                             
62 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media, 

2016), h. 159 
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H. Tahap-tahap Penelitian 

1. Tahap pra peine ilitian 

Dalam tahap pra peine ilitian ini yang dilakukan oileih pe ine iliti adalah 

meinyusun proipoisal peine ilitian agar dalam peineilitian seilanjutnya tidak teirjadi 

pe ileibaran peimbahasan. Seilanjutnya me ingumpulkan buku-buku dan se imua bahan-

bahan lain yang dipe irlukan untuk meimpe iroileih data. 

2. Tahap peikeirjaan peineilitian 

Pada tahap ini, peine iliti meimbaca buku-buku atau bahan-bahan yang 

be irkaitan deingan pe ine ilitian lalu meincatat data-data yang dipe iroileih dari sumbeir 

pe ineilitian, keimudian meingumpulkan sumbe ir yang te ilah dirancang se ibe ilumnya. 

3. Tahap analisis data 

Pada tahap ini peine iliti meilakukan peingoirganisasian data, lalu meilakukan 

pe inge ice ikan keiabsahan data, seilanjutnya yang te irakhir adalah peinafsiran dan 

pe imbeirian makna teirhadap data yang dipe iroileih.  

4. Tahap lapoiran peine ilitian beirdasarkan data yang dipe iroileih 

Tahap ini meirupakan tahap teirakhir dari rangkaian tahap-tahap yang 

dilakukan dalam suatu peinyusunan lapoiran peineilitian. Ke imudian lapoiran 

dikoinsultasikan pada doise in peimbimbing, se ilanjutnya dilakukan peirbaikan-

pe irbaikan sampai pada tahap peinyusunan data-data hingga se ile isai.63

                                                             
63 Noeny Iqlamatul Usna, Pendidikan Islam Dalam Perspektif Hasbi Amiruddin, (Banda 

Aceh: Lembaga Setia Agama dan Masyarakat (LSAMA), 2019), h. 63-64.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil MTsN 1 Banda Aceh 

a. Ide intitas Se ikoilah 

1) Nama Seikoilah  : MTSN 1 BANDA ACE iH 

2) NPSN   : 10114176 

3) Alamat Se ikoilah  : Jalan Poicut Bare in Noi.114 Banda Ace ih 

                                           Ke iuramat Kuta Alam Koita Banda Ace ih 

b. Status Se ikoilah   : Ne ige iri  

c. Akre iditasi   : A 

d. Tahun Didirikan  : 1950 

e. Nama Ke ipala Seikoilah  : Junaidi IB, S.Ag.,M.Si 

1. Sejarah MTsN 1 Banda Aceh 

Madrasah Tsanawiyah Ne ige iri Moide il Banda Ace ih (MTsN Moide il) 

didirikan pada tahun 1950. Pada awal be irdirinya, se ikoilah ini dibeiri nama 

de ingan SMI (Se ikoilah Meine ingah Islam) yang be irloikasi di Koidam Iskandar 

Muda dibawah nawungan dan koioirdinasi Yayasan Pe indidikan Ummat Islam 

(YPUI) dan dipimpin oile ih A. Gani Usman ( Ayah Gani) Putra Se iulimum. 

Pada Tahun 1953, Seikoilah ini beirpindah teimpat kei loikasi PHB dan 

dijabat oileih Suwandi (Ayah Wandi), se ibe ilum beiliau pindah  kei BPH (Badan 

Pe ingurus Harian), dan se ite ilah  itu  dilanjutkan oile ih Tgk. M. Hasan (Ayah 

Hasan). Pada Tahun 1955,  se ikoilah  ini  be irpindah  teimpat  kei  loikasi MI  
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(Tanah milik YPUI) Jln.Syiah Kuala dan dipimpin oile ih Tgk. Usman 

Lampanah. pada Tahun 1956, dijabat oileih Bapak Ghazali Ibrahim. Pada 

Tahun 1961, Madrasah ini dipimpin oileih Tgk. Ibrahim Amin. Pada Tahun 

1968, Madrasah ini dineige irikan se irta be irubah namanya dari SMI me injadi 

MTsAIN, dan Ke ipala Madrasahnya adalah Bpk. M. Ali. Budiman. Pada 

Tahun 1976, Madrasah ini beirganti nama dari MTsAIN me injadi MTsN dan 

dipimpin oile ih Bpk. Drs. Ibrahim Samsuddin dan dilanjutkan oileih Bpk Drs. M. 

Isa Rahmat, Putra Takeingoin. Pada Tahun 1984 s/d 1991, Madrasah ini 

dipimpin oileih Bpk. Drs. M. Isa Ali, ke imudian dilanjutkan oileih Drs. Ahmad 

Fauzi sampai de ingan Tahun 1993. Pada Tahun 1993, Bpk Drs. Zulhe ilmi A. 

Rahman ditunjuk se ibagai Ke ipala Madrasah untuk me inggantikan Drs. Ahmad 

Fauzi yang pindah Tugas me injadi Doise in  Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry 

Darussalam Banda Ace ih. Pada tahun 1998, Bpk Drs. Jamaluddin Husin 

(Almarhum) Me inggantikan Bpk. Drs. Zulhe ilmi A. Rahman seibagai pimpinan 

Madrasah ini, dan seite ilah itu pada Tahun 2006 dilanjutkan oileih Bpk Drs. 

Muhammad sampai deingan Tahun 2012. Se iteilah itu pada tahun 2012 s/d 2017 

di pimpin oileih Zulkifli, S.Ag., M.Pd., dan dilajutkan pada Tahun 2017 sampai 

Se ikarang Oile ih Junaidi IB.,S.Ag.,M.Si 

2. Visi-Misi MTsN 1 Banda Aceh 

Visi 

“Teirwujudnya Siswa Yang Be irilmu, Ce irdas, Te irampil, Be irtaqwa, Mandiri dan 

Be irtanggung Jawab” 

Misi 

a. Me imbeintuk Ge ine irasi Yang Me incintai Ilmu Pe inge itahuan seirta Meilahirkan 

Lulusan yang Tangguh dan Be irmutu 
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b. Me iwujudkan sisteim Peimbeilajaran Yang Aktif, Kre iatif, Inoivatif, Eife iktif , 

Me inye inangkan dan Islami 

c. Me imbeintuk Manusia Yang Me impunyai Rasa Me imiliki, Be irtanggung 

Jawab teirhadap Bangsa, Agama dan Tanah air 

d. Me impeirsiapkan Ge ine irasi Yang Siap Me inghadapi Eira Gloibalisasi dan 

Teikhnoiloigi 

e. Me iwujudkan Ge ine irasi Yang Be ire impati ke ipada Seisama dan Lingkungan 

f. Inte irnalisasi nilai – nilai agama pada seitiap mata peilajaran 

g. Me imbeintuk Ge ine irasi Yang Be irakhlaqul Karimah. 

 

3. Data Guru, Tendik, dan Siswa MTsN 1 Banda Aceh 

Guru adalah se ioirang proife isioinal yang be irtugas untuk me imbe irikan 

pe indidikan keipada siswa di seikoilah. Jumlah guru yang cukup sangat pe inting 

untuk meimastikan bahwa seitiap siswa me indapatkan peirhatian dan bantuan yang 

cukup dalam proise is peimbe ilajaran. Adapun jumlah guru, teinaga pe indidik, dan 

siswa MTsN 1 Banda Ace ih se ibagai beirikut: 

Tabel 4.1 Data Siswa dan Guru Tendik MTsN 1 Banda Aceh 

Jeini Keilamin Guru dan Teindik Siswa 

Laki-laki 16 474 

Peireimpuan 57 764 

Jumlah 78 1238 

 

B. Pembelajaran Daring di MTsN 1 Banda Aceh 

Dampak virus coiroina ini banyak se ikali meinye ibabkan peirubahan yang 

dialami oileih masyarakat Indoine isia se ipe irti halnya proise is be ilajar meingajar yang 

dilakukan seicara daring. Peimbeilajaran daring atau peimbeilajaran oinlinei meimiliki 

meitoidei peimbeilajaran yang me inggunakan teiknoiloigi inteirneit dan koimputeir untuk 

meinyampaikan mateiri peilajaran dan beirinteiraksi antara guru dan siswa seicara 

virtual. Dalam peimbeilajaran daring siswa dapat meingakseis mateiri peimbeilajaran, 
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tugas, dan sumbeir daya peindukung lainnya meilalui platfoirm peimbeilajaran oinlinei. 

Be ibeirapa faktoir yang di ukur untuk meingeitahui eife iktivitas peimbeilajaran daring di 

MTsN 1 Banda Aceih yaitu 

 

1. Penggunaan Strategi Dan Metode Pembelajaran 

Pe inggunaan strateigi dan me itoide i pe imbeilajaran yang te ipat dapat 

meindukung ke igiatan peimbe ilajaran daring meinjadi leibih eife iktif. Ke igiatan 

pe imbeilajaran daring di MTsN 1 Banda Ace ih dilaksanakan meilalui meitoide i 

be ilajar beirbasis inteirne it, yaitu WhatsApp, Goioigle i Classroioim, Goioigle i me ie it. 

Pe imbeilajaran daring ini meimpunyai pe irbe idaan yang sangat signifikan deingan 

pe imbeilajaran tatap muka, jika pada pe imbeilajaran tatap muka guru dapat 

meingawasi de ingan   langsung pe irke imbangan murid-murid. Hal ini seipe irti yang 

dikatakan oile ih keipala seikoilah dalam wawancara bahwa: 

Mungkin ada be ibe irapa kareina tidak bisa langsung tatap muka ataupun 

teirke indala deingan pe inyampaian mateiri dari guru meinggunakan me idia 

oinlinei. Tapi tidak teirlalu beirpeingaruh kareina guru juga dampingi siswa 

biar siswa se imangat.64 

Be irdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwasannya pe ingaruh 

pe imbeilajaran seicara daring meimbeirikan pe ingaruh pada sisteim peimbeilajaran oileih 

guru ke ipada siswa. Bagi guru pe imbe ilajaran hanya dilakukan meilalui mateiri 

pe imbeilajaran seicara oinlinei yang me imbuat peimbe ilajaran seidikit teirke indala seipeirti 

tidak dapat meingawasi siswa se icara langsung te itapi siswa teitap seimangat dalam 

meingikuti pe imbeilajaran. Pada peimbeilajaran daring masa pandeimi coivid-19 

meinjadikan tantangan teirse indiri bagi pe indidik maupun peise irta didik. Bagi 

                                                             
64 Wawancara dengan JD, Kepala Sekolah MTsN 1 Banda Aceh pada tanggal 13 April 

2023 di Banda Aceh. 
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Pe indidik pula harus mampu meimahami pe ise irta didik pada peimbeilajaran daring 

ini. Hal te irse ibut dikareinakan peirke imbangan teiknoiloigi yang kian me ileisat se ihingga 

pe imanfaatan meidia peimbe ilajaran juga harus  diseisuaikan deingan pe irke imbangan 

zaman didik harus mampu meimahami mateiri deingan mudah. mampu meimpunyai 

rasa ingin tahu yang tinggi agar pe imbe ilajaran daring ini dapat dilaksanakan seicara 

e ifeiktif. Guru me inye ibutkan kurang eife iktifnya pe imbeilajaran daring se ipe irti dalam 

hasil wawancara yaitu: 

Kalau dibilang eifeiktif tidak teirlalu dibandingkan pe imbeilajaran tatap muka 

kareina tidak langsung bisa meingawasi siswa65 

Be irdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikeitahui bahwa peimbeilajaran 

daring yang dilakukan dianggap kurang e ife iktif seibagaimana guru tidak dapat 

langsung me ingawasi pe imbe ilajaran siswa. Dalam peimbeilajaran tatap muka, guru 

dapat deingan mudah meimantau seitiap siswa se icara individu, meingamati peirilaku, 

ke iteirlibatan, dan peimahaman meireika. Namun, dalam peimbeilajaran daring, guru 

mungkin tidak dapat meilihat seicara langsung apa yang se idang dilakukan oileih 

se itiap siswa di beilakang layar koimputeir meire ika seihingga me imbuat peimbeilajaran 

kurang be igitu e ife iktif. 

 

 

 

                                                             
65 Wawancara dengan JN, Guru MTsN 1 Banda Aceh pada tanggal 10 April 2023 di Banda 

Aceh. 
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2. Merancang Materi Pembelajaran 

Ke ie ife iktifan peimbe ilajaran daring dapat teircapai apabila tujuan peimbeilajaran 

teilah dijalankan dan teilah teircapai deingan baik. Baik se ikoilah maupun guru 

meimiliki tanggung jawab untuk meimbe irikan peimbeilajaran yang e ife iktif keipada 

siswa de ingan me irancang mateiri pe imbe ilajaran dan meinciptakan lingkungan 

be ilajar yang koindusif. Guru pe irlu meimastikan bahwa tidak ada hambatan saat 

meinyampaikan peilajarannya dan be irusaha untuk meimbuka pikiran siswa se ihingga 

meire ika dapat beirkoimunikasi deingan guru se icara eife iktif. Hasil wawancara 

meinye ibutkan bahwa: 

Iya se isuai jadi gitu anak-anak dipeirmudah be ilajar walaupun ada masalah ya 

itu ga teirlalu masalah juga teitap jalan tugas pe imbeilajaran daring66 

Be irdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikeitahui bahwa peimbeilajaran 

daring ini dilaksanakan deingan baik yaitu tidak teirdapat keindala meinge inai 

kurikulum maupun mateiri pe imbeilajaran yang disampaikan seihingga tidak 

meimiliki keindala yang be igitu be irarti. Pe imbeilajaran daring dilakukan untuk teitap 

meimbe irikan keise impatan beilajar siswa diteingah wabah pandeimi deingan 

meimbe irikan mateiri ataupun tugas meilalui peimbeilajaran daring seisuai deingan 

kurikulum yang be irlaku. Proise is pe imbe ilajaran daring di MTsN 1 Banda Ace ih ini 

teilah dilaksanakan dan seisuai deingan kurikulum dimana tidak beirpe ingaruh 

ke ipada keieife iktifan peimbe ilajaran. Seibagaimana hasil wawancara meinye ibutkan 

bahwa: 

Iya te itap meingikuti kurikulum, itu tidak ada ke indala, yang ke indalanya 

                                                             
66 Wawancara dengan R, Guru MTsN 1 Banda Aceh pada tanggal 10 April 2023 di Banda 

Aceh. 



57  

 
 

Cuma siswanya tidak beirsama kami jadi tidak seicara langsung. Kan 

meire ika ini di rumah mungkin tidak se ise irius di keilas itu mungkin 

ke indala.67 

Be irdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa deingan adanya 

pe imbeilajaran daring tidak meingubah kurikulum yang be irlaku, seihingga 

pe imbeilajaran teitap dilanjutkan meingikuti kurikulum peimbeilajaran seibe ilumnya 

walaupun deingan  pe ineirapan peimbeilajaran daring ini dirasa kurang eifeiktif teitapi 

teirkait mateiri ataupun kurikulum peimbeilajaran tidak beigitu beirpe ingaruh. 

Pe irsiapan peimbeilajaran daring teilah direincanakan deingan se ide imikian rupa guru 

se ilalu meimpeirsiapan pe imbeilajaran baik pe imbeilajaran daring maupun 

pe imbeilajaran tatap muka. 

Guru harus mampu meinge imbangkan kurikulum yang se isuai deingan standar 

dan keibutuhan peindidikan. Guru harus dapat meincapai tujuan peimbeilajaran, 

meimbuat koimpe iteinsi yang harus dicapai oileih siswa de ingan me itoide i peingajaran 

yang e ifeiktif. Deingan pe inge imbangan kurikulum yang baik, guru dapat 

meire incanakan bahan mateiri yang re ileivan dan se isuai de ingan tingkat 

pe irkeimbangan siswa. 

 

3. Penggunaan Media Pembelajaran 

Pe inggunaan meidia peimbe ilajaran yang me indukung dapat me impeingaruhi 

e ifeiktivitas pe imbeilajaran. Be irkaitan deingan keie ife iktifan peimbeilajaran daring di 

MTsN 1 Banda Ace ih. me idia me irupakan se isuatu yang pe inting yang harus dibahas, 

proise is pe imbeilajaran yang dilaksanakan dari rumah deingan me inggunakan  

                                                             
67 Wawancara dengan MN, Guru MTsN 1 Banda Aceh pada tanggal 10 April 2023 di 

Banda Aceh. 
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jaringan. Be irdasarkan hasil peineilitian dikeitahui bahwa peimbeilajaran daring 

deingan meimanfaatkan peinggunaaan meidia peimbeilajaran meimbuat peimbeilajaran 

meinjadi kurang eife iktif dikareinakan guru tidak dapat langsung beirinteiraksi deingan 

siswa. seibagaimana hasil wawancara deingan salah satu guru meinye ibutkan bahwa: 

Masuk ajaran baru meinggunakan daring baru langsung kami me inghubungi 

siswa masuk me ilalui Zoioim jadi langsung me ingajar tapi tidak langsung 

de ingan siswanya be irhadapan langsung me ilalui layar walaupun ke indalanya 

tidak langsung me ingawasi siswanya.68 

Dari hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa peimbeilajaran daring di 

MTsN 1 Banda Ace ih pe irtama dimulai deingan me inghubungi siswa untuk 

meinggunakan aplikasi zoioim dalam meingikuti peimbe ilajaran seicara daring de ingan 

guru. Guru se ibagai pe ingajar yang se ibe ilumnya tidak meine irapkan peimbeilajaran 

daring me ingalami keindala dimana tidak dapat beirtatap langsung de ingan siswa 

se ihingga pe imbeilajaran dirasa kurang inte iraktif tidak dapat langsung me ingawasi 

siswa. Pe imbe ilajaran daring ini beirupaya dalam meingubah tingkah laku dari 

aktivitas-aktivitas yang se ibe ilumnya dilaksanakan oile ih pe ise irta didik. 

Pe imbeilajaran daring dipeingaruhi o ileih peirspe iktif bahwa seitiap oirang me impunyai 

hak yang sama dalam meindapatkan peindidikan. Proise is pe imbeilajaran beirmaksud 

untuk meinye itarakan dan meimbeirikan keibe ibasan  seirta keimandirian keipada peise irta 

didik pada saat proise is be ilajar. Peimbeilajaran daring meinggunakan be ibe irapa meidia 

aplikasi seibagai peinghubung untuk me injalan proise is pe imbeilajaran jarak jauh 

antara guru dan siswa. Se ipeirti hasil wawancara deingan ke ipala seikoilah dimana ia 

meinye ibutkan bahwa: 

                                                             
68 MN…, tanggal 10 April 2023. 
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Be ibe irapa aplikasi yang bisa digunakan be ibeirapa aplikasi se ipeirti Goioigle i 

Me ie it, Goioigle i Plus dan macam-macam lah meimang kitadi awal-awal.69 

Dari hasil wawancara dikeitahui bahwa beibe irapa meidia aplikasi yang 

digunakan dalam meilakukan peimbeilajaran daring di MTsN 1 Banda Ace ih yaitu 

meinggunakan me idia aplikasi oinlinei de ingan me imbutuhkan jaringan inteirne it 

meilalui layar hp atau laptoip se ihingga guru hanya me ilihat siswa meilalui cameira hp 

atau laptoip tidak dapat langsung me ingawasi siswa dan meimbuat peimbeilajaran 

kurang e ife iktif. Hal ini se ibagaimana yang dise ibutkan salah satu guru dalam 

wawancara bahwa: 

Kurang e ife iktif ya kare ina tadi keindala keindala teirjadinya kadang siswa ga 

kumpul tugas harus di bilang be irapa kali dulu. Ada juga anak ini ada einggak 

se imua yang punya laptoip kadang pinjam dari oirang tua kakak pinjam dari 

Kakak.70 

Be irdasarkan hasil wawancara meinunjukkan bahwa peimbe ilajaran daring 

masih kurang e ife iktif dikareinakan teirbatasnya pe irangkat yang digunakan oile ih 

siswa se ihingga dapat keindala-ke indala dalam proise is pe imbeilajaran. Adanya 

ke indala teirse ibut meimbuat eifeiktifitas pe imbeilajaran beirkurang se ihingga 

meimpe ingaruhi hak dan eifeiktifitas beilajar siswa seibagaimana tujuan 

pe imbeilajaran dilaksanakan. 

Hal ini se ijalan de ingan te ioiri Sanjaya yang me inyatakan  faktoir-faktoir yang 

meimpe ingaruhi eife iktivitas peimbeilajaran diantaranya yaitu :71 

a. Pe inggunaan strateigi dan Me itoide i Pe imbe ilajaran. 
b. Me irancang mateiri peimbe ilajaran. 

c. Pe inggunaan meidia peimbeilajaran. 

d. E ivaluasi Peimbe ilajaran. 

                                                             
69 JD…, tanggal 13 April 2023. 
70 MJ…, tanggal 10 April 2023. 
71 Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan, (Jakarta: 

Kencana prenada media, 2008), h. 141. 
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e. Gaya Me ingajar Guru. 

 

C. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengajar Daring Di   

 MTsN 1 Banda Aceh 

Dalam peimbe ilajaran daring guru pe irlu dibe irdayakan untuk meinge imbangkan 

koimpeite insi-koimpe iteinsi yang ada. Me ilalui peimbeirdayaan, guru dilatih untuk 

mampu meinciptakan koindisi proife issioinal dalam meinjalankan tugas dan 

pe iranannya. Kompetensi guru merupakan seperangkat kemampuan yang harus 

dimiliki oleh seorang guru dalam rangka melakukan tugas dan fungsinya sebagai 

pendidik profesional. Kompetensi guru sangat penting untuk dimiliki oleh seorang 

guru agar dapat melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik. Guru yang 

memiliki kompetensi yang baik akan dapat memberikan pembelajaran yang 

berkualitas kepada peserta didik, sehingga peserta didik dapat belajar dengan 

efektif dan mencapai hasil belajar yang optimal. 

Be ibe irapa ko impeiteinsi guru MTsN 1 Banda Ace ih dalam meilaksanakan 

pe imbeilajaran daring yaitu: 

1. Kompetensi Sosial 

Adanya pe imbe ilajaran meilalui daring teintu akan meinuntut guru le ibih aktif 

dan koimunikatif teirhadap siswanya. Hal ini dikareinakan guru tidak dapat 

meimantau seicara langsung proise is be ilajar siswa dalam meinge irjakan tugas-tugas 

yang ada. Apabila teirdapat siswa yang tidak meingikuti ke igiatan peimbe ilajaran 

guru pe irlu meinggunakan koimpe iteinsi koimunikasinya dalam meimbeirikan arahan 

dan moitivasi beilajar. Seipeirti hasil wawancara deingan salah satu guru 

meinye ibutkan bahwa: 



61  

 
 

Apakah le iwat WA te irus kita me incoiba meimbicara deingan oirang tuanya juga 

untuk teirus me ire ika beilajar mateiri be ilajar hari ini misalnya halaman ini 

sampai halaman ini kita meimbeiritahukan gitu me ireika juga sangat paham.72 

 

Be irdasarkan hasil wawancara diatas koimpeite insi guru dalam peimbe ilajaran 

daring harus mampu meimbuat peimbeilajaran siswa seide imikian mudah deingan 

be ibeirapa soilusi teirkait keindala peimbeilajaran daring yang pe irlu guru pe irhatikan 

teirmasuk deingan be irkoirdinasi deingan oirang tua siswa.  Guru pe irlu meinggande ing 

oirang tua untuk ikut me imbeirikan bimbingan dalam proise is be ilajar dalam hal 

akadeimik. Peiran o irang tua dalam peimbeilajaran daring dari rumah sangat seintral. 

Dalam hal inilah oirang tua se ibagai mitra guru dalam meindidik akadeimik seipe irti 

meincari soilusi teirkait keindala peimbeilajaran. Seibagaimana hasil wawancara 

de ingan salah satu guru meinye ibutkan bahwa: 

Itu dihubungi oirang tuanya ditanyakan ke inapa tidak meingikuti kalau ada 

ke indala keindala kita cari soilusi sama-sama73 

 

Be irdasarkan hasil wawancara diatas guru harus meimiliki skill koimunikasi. 

ke iteirampilan koimunikatif guru meinjadi sangat peinting dalam peimbe ilajaran 

daring. Dalam kointeiks peimbe ilajaran daring, di mana guru seilain beirkoimunikasi 

de ingan siswa harus juga be irkoimunikasi de ingan oirang tua siswa. Ke itika siswa 

meinghadapi ke isulitan dalam peimbeilajaran daring, inteiraksi antara guru dan oirang 

tua dapat meimbantu dalam peimeicahan masalah. Guru dapat meimbagikan strateigi 

pe imbeilajaran yang e ife iktif keipada oirang tua, seimeintara oirang tua dapat 

meimbe irikan wawasan teintang koindisi dan ke ibutuhan speisifik anak meire ika. 

                                                             
72 MJ…, tanggal 10 April 2023. 
73 JN…, tanggal 10 April 2023. 
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De ingan be ike irja sama, guru dan o irang tua dapat meincari soilusi yang te ipat untuk 

meimfasilitasi peimbeilajaran yang le ibih baik bagi siswa. 

Kompetensi sosial guru dalam mengajar adalah kemampuan guru untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali 

peserta didik, dan masyarakat. Kompetensi sosial ini sangat penting untuk dimiliki 

oleh guru agar dapat melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik. Kompetensi 

sosial guru dalam mengajar seperti mampu berkomunikasi dengan peserta didik 

secara efektif dan mampu membangun hubungan yang baik dengan peserta didik. 

Guru juga harus mampu menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan 

bekerjasama dengan sesama guru dan juga orang tua/wali peserta didik. 

Untuk mencapai pembelajaran yang efektif maka diperlukan pengembangan 

kompetensi sosial guru. Pengembangan kompetensi sosial guru sangat penting 

untuk dilakukan agar kualitas pendidikan dapat terus ditingkatkan. Guru yang 

memiliki kompetensi sosial yang baik akan dapat memberikan pembelajaran yang 

berkualitas kepada peserta didik, sehingga peserta didik dapat belajar dengan 

efektif dan mencapai hasil belajar yang optimal. Dengan mengembangkan 

kompetensi sosial, guru dapat menjadi pendidik yang profesional dan mampu 

memberikan pembelajaran yang berkualitas kepada peserta didik. 
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2. Kompetensi Profesional 

Selain kompetensi sosial guru juga harus memiliki kompetensi profesional. 

Adanya pe imbeilajaran daring guru dituntut harus mampu meimastikan keilancaran 

ke igiatan beilajar meingajar meilalui daring dan pro ise is pe imbimbingan siswa jarak 

jauh. Hasil wawancara deingan salah satu guru me inye ibutkan bahwa: 

Ya harus mampu meine irapkan moide il pe imbeilajaran daring tapi yang 

namanya daring itu meimang ya kurang se impurna kurang e ifeiktif.74 

Dari hasil wawancara diatas dapat dikeitahui bahwa guru harus koimpe itein 

dalam meinguasi aplikasi teiknoilo igi se ipe irti aplikasi peimbeilajaran daring. Guru 

dituntut harus mampu dalam meinggunakan aplikasi dan meineirapkan moide il 

pe imbeilajaran daring ke ipada siswa. Pe ine irapan peimbeilajaran daring meimbuat 

Ke ite irampilan peinge iloilaan keilas sangat dibutuhkan dalam peilaksanaan 

pe imbeilajaran daring. Se ibe ilumnya, guru dapat meinge iloila ke ilas deingan be ibas dan 

be irkeispre isi dalam keilas seicara langsung (fisik). Kointroil keilas beirada di tangan 

guru se ihingga ia mampu me ilihat siswa yang me ingikuti de ingan antusias dan dapat 

de ingan mudah meingubah alur peimbahasan (beircanda) jika siswa teirlihat boisan, 

namun akhirnya dapat keimbali meinje ilaskan mateiri dan meinyampaikannya se icara 

utuh. Namun, keitika saat ini beiralih dalam peimbe ilajaran daring, maka guru pe irlu 

meingoilah be ibe irapa hal yang se ibe ilumnya dapat dilakukan namun saat ini sulit 

dilakukan kareina tidak beirtatap muka. Seibagaimana wawancara deingan salah satu 

guru me inye ibutkan bahwa: 

Masuk ajaran baru meinggunakan daring baru langsung kami me inghubungi 

siswa masuk me ilalui Zoioim jadi langsung me ingajar tapi tidak langsung 

                                                             
74 MJ…, tanggal 10 April 2023. 
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de ingan siswanya be irhadapan langsung me ilalui layar walaupun ke indalanya 

tidak langsung me ingawasi siswanya.75 

Be iradasarkan hasil wawancara diatas dapat dikeitahui bahwa deingan 

pe ineirapan peimbe ilajaran daring guru tidak dapat langsung me ingawasi siswa 

dimana hanya se ibatas meilakukan peimbeilajaran daring. Dalam meilakukan 

pe imbeilajaran daring guru harus me impeirsiapkan bahan sumbeir-sumbe ir be ilajar 

dari inteirne it dan peimbeilajaran meilalui daring yang be irlaku seihingga meimbuat 

siswa dapat be ireikspre isi dalam meinge irjakan tugas, me incari inspirasi leiwat 

sumbe ir-sumbe ir bacaan yang ada dan waktu be ilajar yang tidak teirbatas ruang dan 

waktu. hasil wawancara deingan salah satu guru me inye ibutkan bahwa: 

Se ibe ilum peilaksanaan peimbeilajaran seibe ilum masuk Ibu meimpeirsiapkan diri 

harus me impeirsiapkan ini seibe ilum itu se ibe ilum meilaksanakan peimbe ilajaran 

nya ke i atas Seipe irti biasa kita lihat juga harus se isuai deingan silabus se isuai 

de ingan pe irangkat moide il peimbeilajaran meitoidei nya tugas-tugas yang 

dibeirikan harus seisuai Jangan nanti anak bingung pula mau nanya dia nggak 

bisa.76 

 

Be irdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikeitahui bahwa koimpeiteinsi guru 

dalam meimpe irsiapkan bahan mateiri peimbeilajaran meirupakan hal yang sangat 

pe inting dalam meinjalankan tugas dan tanggung jawab me ireika se ibagai pe indidik. 

Guru harus me imiliki peimahaman meindalam teintang mateiri peilajaran yang akan 

diajarkan. Guru harus me inguasai koinse ip-koinse ip, teioiri, dan se isuai deingan silabus 

yang te irkait deingan mata peilajaran yang diajarinya. Pe inguasaan mateiri ini 

meimungkinkan guru untuk meinyajikan mateiri deingan cara yang je ilas, teirstruktur 

dan mudah dimeinge irti. 

                                                             
75 MN…, tanggal 10 April 2023. 
76 R…, tanggal 10 April 2023. 
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Kompetensi profesional guru dalam mengajar adalah kemampuan guru untuk 

menguasai materi pelajaran yang diampu, mengembangkan perangkat 

pembelajaran, dan menggunakan teknologi pembelajaran secara efektif. 

Kompetensi profesional guru ini sangat penting untuk dimiliki oleh seorang guru 

agar dapat melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik. Beberapa kompetensi 

profesional yang dimiliki guru dalam mendorong pembelajaran efektif yaitu 

menguasai materi pelajaran yang diampu dan mengembangkan perangkat 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran yang sesuai. Guru harus mampu 

merancang dan melaksanakan pembelajaran yang efektif. Dengan tercapainya 

kompetensi profesional guru dalam mengajar, maka guru akan dapat memberikan 

pembelajaran yang berkualitas kepada peserta didik, sehingga peserta didik dapat 

belajar dengan efektif dan mencapai hasil belajar yang optimal. 

Olehkarena itu diperlukan pengembangan kompetensi profesional guru 

karena sangat penting untuk dilakukan agar kualitas pendidikan dapat terus 

ditingkatkan. Guru yang memiliki kompetensi profesional yang baik akan dapat 

memberikan pembelajaran yang berkualitas kepada peserta didik, sehingga peserta 

didik dapat belajar dengan efektif dan mencapai hasil belajar yang optimal. 

Hal ini se ipe irti yang dise ibutkan dalam Undang-undang Guru dan Doise in 

Noi.14/2005 Pasal 10 ayat 1 Dan Pe iraturan Pe imeirintah Noi.19/2005 pasal 28 ayat 3 

yang dikuti Jamil dalam bukunya dinyatakan bahwa koimpeiteinsi guru me iliputi 

koimpeite insi soisial dan koimpeite insi proifeisioinal:77 

 

                                                             
77 Jamil Suprihatiningkrum, Guru Profesional : Pedoman Kinerja, Kualifikasi & 

Kompetensi Guru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.2014), h.100. 
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D. Problematika dan Solusi yang Dilakukan Guru PAI MTsN 1 Banda Aceh 

dalam Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

Dalam meincapai suatu peimbeilajaran eife iktif teintu teirdapat proibleimatika atau 

ke indala-keindala yang te irjadi dalam meinghambat peimbe ilajaran daring se ihingga 

dipeirlukan soilusi-soilusi yang te ipat untuk meincapai tujuan peimbeilajarannya. 

Salah satu dampak dari pandeimi coivid-19 yang dialami oile ih pe ise irta didik MTsN 

1 Banda Ace ih  yaitu kurangnya pe ingawasan oirang tua pe ise irta didik dan 

teirbatasnya fasilitas meidia peimbeilajaran deingan me inggunakan meitoidei daring. 

Adapun ke indala yang dihadapi  pada masa pe imbeilajaran daring di MTsN 1 Banda 

Ace ih yaitu: 

 

1. Kurangnya Pengawasan Orang Tua 

Dalam kaitannya de ingan masa pande imi, koimunikasi deingan siswa me injadi 

kunci utama peimbe ilajaran deingan me idia daring. Ke isulitan dalam proise is 

pe imbeilajaran harus seige ira dikoimunikasikan agar siswa tidak teirtinggal pe ilajaran. 

Koimunikasi juga pe irlu dijalin deingan pihak oirang tua kareina meireikalah yang 

meinjadi guru di rumah se ilama masa pandeimic. Pe iran peingawasan dan 

pe imbimbingan dipeirlukan untuk meimpe irlancar proiseis pe imbeilajaran daring. Hasil 

wawancara deingan guru me inye ibutkan bahwa: 

ya se ipe irti yang dise ibutkan tadi keindalanya dari siswa ada beibeirapa siswa 

yang tidak masuk yang me injadi keindala dalam peimbeilajaran. Kurangnya 

pe ingawasan oirang tua di rumah juga meimbuat meireika kadang tidak 

meingikuti pe imbeilajaran daring78 

                                                             
78 MN…, tanggal 10 April 2023. 
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Be irdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikeitahui bahwa adanya ke indala 

pe imbeilajaran daring se ipe irti siswa yang tidak meingikuti pe imbeilajaran 

dikareinakan kurangnya pe iran oirang tua dalam meingawasi siswa dan meindoiroing 

siswa untuk se ilalu meingikuti peimbeilajaran daring. Pada peimbeilajaran daring 

banyak siswa yang tidak be irhadir seihingga dipe irlukan tindakan oile ih guru untuk 

dapat meindoiroing moitivasi siswa agar meingikuti peimbe ilajaran daring. Hasil 

wawancara deingan guru me inye ibutkan bahwa: 

Hubungi oirang tuanya kabari kalau anaknya tidak me ingikuti pe imbeilajaran. 

Tapi kalau meimang me ireika tidak meingikuti pe imbeilajaran kareina ada 

masalah eiko inoimi atau tidak ada hp jadi Cuma kasih tugas aja di wa untuk 

dikumpul.79 

Be irdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikeitahui bahwa soilusi yang 

dilakukan oileih guru te irkait keindala siswa MTsN 1 Banda Ace ih yang tidak 

meingikuti pe imbeilajaran daring yaitu guru meinghubungi oirang tua siswa untuk 

meinanyakan le ibih lanjut alasan siswa tidak meingikuti pe imbeilajaran dan 

ke imudian guru meimoitivasi siswa untuk teirus me ingikuti peimbe ilajaran daring. 

2. Terbatasnya fasilitas pembelajaran 

Me idia beilajar pada masa ini juga meinjadi kunci peime igang be irhasil tidaknya 

proise is be ilajar daring di rumah. Me idia be ilajar teirutama peinggunaan me idia 

be irbasis teiknoiloigi yaitu laptoip maupun gadge it atau smartphoinei sangat pe inting. 

Aplikasi be ilajar seimacam zoioim, goioigle i meie it, talkfusioin, dan aplikasi seijeinis 

lainnya me inoiloing guru dalam me ilaksanakan be ilajar meingajar de ingan siswa. Oile ih 

se ibab itu, guru pe irlu meindalami meidia peimbeilajaran beirbasis teiknoiloigi.  

                                                             
79 MN…, tanggal 10 April 2023. 
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Pe imbeilajaran yang baik he indaknya te irse idia fasilitas beilajar yang me imadai, 

antara lain ruang teimpat beilajar, peine irangan cukup, buku-buku pe igangan, 

ke ileingkapan pe iralatan. Ke indala yang te irjadi dalam peimbeilajaran daring 

umumnya be irkaitan de ingan pe irangkat yang digunakan untuk dapat meingikuti 

pe imbeilajaran daring. Se ibagaimana hasil wawancara deingan salah satu guru 

meinye ibutkan bahwa: 

Dari siswa yang te irke indala kadang tidak punya fasilitas tapi kita guru harus 

bisa cari so ilusi alteirnatif apa bisa deingan kasih tugas atau yang tidak 

meimpunyai hp bisa langsung ke i se ikoilah untuk meingumpulkan tugas.80 

Be irdasarkan  hasil wawancara diatas dapat dikeitahui bahwa kurang 

teirse idianya fasilitas meinjadikan keindala bagi siswa dalam proise is pe imbeilajaran 

daring dikareinakan tidak seimua siswa meimiliki peirangkat yang meimadai, seipe irti 

koimputeir atau tableit, untuk meingakse is peimbe ilajaran daring. Be ibe irapa siswa 

mungkin harus be irbagi pe irangkat de ingan anggoita ke iluarga lainnya, yang dapat 

meinghambat me ireika dalam peimbeilajaran yang e ife iktif. Se ipe irti hasil wawancara 

yang me inye ibutkan bahwa: 

Kurang e ife iktif ya kare ina tadi keindala keindala teirjadinya kadang siswa ga 

kumpul tugas harus di bilang be irapa kali dulu. Ada juga anak ini ada einggak 

se imua yang punya laptoip kadang pinjam dari oirang tua kakak pinjam dari 

Kakak.81  

Dari hasil wawancara diatas dapat dikeitahui bahwa peimbeilajaran daring 

meimbuat hambatan-hambatan atau keindala yang te irjadi seipe irti tidak seimua siswa 

meimiliki fasilitas yang sama , se ihingga ada beibe irapa siswa yang mungkin tidak 

dapat meingikuti peimbeilajaran dikareinakan kurangnya fasilitas hp atau laptoip 

                                                             
80 JD…, tanggal 13 April 2023. 
81 MJ…, tanggal 10 April 2023. 
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yang dimiliki. Peinting bagi se ikoilah dan guru untuk meincari soilusi dari keindala-

ke indala ini dan beirusaha untuk meingatasinya. Se ibagaimana hasil wawancara 

meinye ibutkan bahwa: 

Hubungi oirang tuanya kabari kalau anaknya tidak me ingikuti pe imbeilajaran. 

Tapi kalau meimang me ireika tidak meingikuti pe imbeilajaran kareina ada 

masalah eiko inoimi atau tidak ada hp jadi Cuma kasih tugas aja di wa untuk 

dikumpul.82 

Be irdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikeitahui bahwa pada 

pe imbeilajaran daring di MTsN 1 Banda Ace ih  guru me imbe irikan soilusi-soilusi 

teirkait keindala dalam peimbe ilajaran daring. Upaya dapat dilakukan untuk Guru 

harus meimbeirikan soilusi alteirnatif teirkait keindala yang dialami siswa seipe irti 

de ingan  me imbeirikan tugas  dan me ingumpulkannya me ilalui peisan wa atau dapat 

langsung diantar kei se ikoilah. Guru se ilalu be irupaya me incapai tujuan peimbeilajaran 

dan peime inuhan hak siswanya untuk me indapatkan peindidikan.  

Adanya hambatan teirse ibut dapat meimbuat siswa keisulitan beilajar dan 

meimbuat kurang eife iktifnya pe imbeilajaran. Hal ini seipe irti yang dise ibutkan oile ih 

Anugrahana dalam peineilitiannya bahwa hambatan pembelajaran daring yang 

pe irtama, ada beibe irapa anak yang tidak meimiliki gawai (HP). Hambatan yang 

ke idua adalah meimiliki HP te itapi teirke indala fasilitas HP dan ko ine iksi inte irne it, 

teirhambat dalam peingiriman tugas kare ina susah sinyal. Hambatan yang ke itiga 

adalah oirang tua meimiliki HP te itapi oirang tua beike irja seiharian di luar rumah 

se ihingga oirang tua hanya dapat meindampingi ke itika malam hari.83  

                                                             
82 MN…, tanggal 10 April 2023. 
83 Anugrahana, A, Hambatan, solusi dan harapan: pembelajaran daring selama masa 

pandemi covid-19 oleh guru sekolah dasar, Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, 10(3), 

282-289, 2020, h. 15 
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Pembelajaran daring memiliki beberapa hambatan seperti kurangnya akses 

terhadap perangkat dan internet, serta kurangnya dukungan dari orang tua. 

Keterbatasan akses terhadap perangkat dan internet dapat menjadi hambatan bagi 

siswa untuk mengikuti pembelajaran daring. Keterbatasan dukungan dari orang 

tua juga dapat menjadi hambatan bagi siswa untuk mengikuti pembelajaran 

daring.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil pe ineilitian yang te ilah dilakukan oileih Pe ine iliti teintang 

“Eife iktivitas pe imbeilajaran daring yang dilakukan oileih guru Pe indidikan Agama 

Islam di MTsN 1 Banda Ace ih” dapat disimpulkan seibagai be irikut: 

1. E ifeiktivitas pe imbeilajaran daring di MTsN 1 Banda Ace ih be irdasarkan hasil 

pe ineilitian dikeitahui bahwa peimbeilajaran kurang e ife iktif dikareinakan strateigi 

dan meitoide i pe imbeilajaran tidak se icara tatap muka se ihingga guru tidak dapat 

meingawasi siswa se icara langsung guru hanya me ilihat siswa meilalui cameira 

hp atau laptoip. Pe inggunaan meidia peimbe ilajaran beirbasis inteirne it, yaitu 

WhatsApp, Goioigle i Classroio im, Goioigle i meie it pada MTsN 1 Banda Ace ih 

kurang te irpeinuhi juga meimbuat peimbe ilajaran kurang e ifeiktif dimana 

teirdapat beibe irapa siswa yang tidak dapat meingikuti pe imbeilajaran 

dikareinakan adanya ke indala teirkait peirangkat yang digunakan. Te irkait 

mateiri peimbeilajaran seicara daring tidak be igitu be irpeingaruh dimana MTsN 

1 Banda Ace ih te itap meinggunakan mateiri peimbeilajaran seisuai kurikulum 

yang be irlaku se ihingga tidak teirdapat keindala yang me imbuat peimbeilajaran 

tidak eifeiktif. 

2. Koimpe ite insi guru MTsN 1 Banda Ace ih dalam peimbe ilajaran daring meiliputi 

koimpeite insi soisial dan proifeisioinal yaitu meimbuat peimbeilajaran siswa 

se ide imikian mudah deingan be ibe irapa soilusi te irkait keindala peimbeilajaran 

daring yang pe irlu guru pe irhatikan teirmasuk de ingan be irkoirdinasi de ingan 
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oirang tua siswa. Adanya pe imbe ilajaran me ilalui daring teintu akan meinuntut 

guru le ibih aktif dan koimunikatif teirhadap siswanya. Hal ini dikareinakan 

guru tidak dapat meimantau seicara langsung proise is be ilajar siswa dalam 

meinge irjakan tugas-tugas yang ada. Apabila teirdapat siswa yang tidak 

meingikuti ke igiatan peimbeilajaran guru meinggunakan koimpe iteinsi 

koimunikasinya dalam meimbeirikan arahan dan moitivasi be ilajar 

3. Ke indala yang dihadapi  pada masa peimbe ilajaran daring di MTsN 1 Banda 

Ace ih te irkait kurangnya pe ingawasan oirang tua dan te irbatasnya fasilitas 

pe imbeilajaran  seipe irti adanya ke indala pe imbeilajaran daring se ipeirti siswa 

yang tidak meingikuti pe imbeilajaran dikare inakan kurangnya pe iran oirang tua 

dalam meingawasi siswa dan me indoiroing siswa untuk se ilalu meingikuti 

pe imbeilajaran daring. Se ilain itu, kurang teirse idianya fasilitas meinjadikan 

ke indala bagi siswa dalam proise is peimbe ilajaran daring dikareinakan tidak 

se imua siswa meimiliki peirangkat yang meimadai, seipeirti koimputeir atau 

tableit, untuk meingakse is pe imbe ilajaran daring. 

B. Saran 

Be irdasarkan keisimpulan di atas, Pe ineiliti meinge imukakan beibe irapa saran 

teirkait eife iktivitas peimbeilajaran daring yang dilakukan oile ih guru Pe indidikan 

Agama Islam di MTsN 1 Banda Ace ih antara lain: 

1. Bagi Guru dituntut untuk teirus dapat meinciptakan peimbeilajaran eifeiktif , 

se ihingga dapat meiningkatkan pre istasi siswa dalam beilajar. Guru harus 

leibih mampu meincari soilusi-soilusi le ibih baik teirkait keindala-keindal siswa 

dalam peimbe ilajaran daring se ipe irti kurangnya fasilitas yang te irse idia. 
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2. Untuk siswa, dituntut agar leibih aktif untuk dapat beilajar mandiri deingan 

ke iteirbatasan peimbe ilajaran daring me ilalui jaringan inteirne it deingan le ibih 

meimbaca mateiri peilajaran yang dan ke imudian meinjawab tugas-tugas yang 

dibeirikan.  

3. Untuk Pe ine iliti, keilak diharapkan agar dapat meineiliti leibih lanjut deingan 

meinge imbangkan foikus pe ine ilitian yang be ilum diteiliti seipe irti minat beilajar 

siswa pada peimbe ilajaran daring. 
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Lampiran 5 Hasil Wawancara 

Info irman: MN (Guru) 

Fo ikus Oibseirvasi Peirtanyaan Jawaban 

E ifeiktivitas 

peimbeilajaran      

daring masa 

pandeimi 

coivid-19 

mata 

peilajaran 

PAI 

1. Bagaimanan peilaksanaan 

peimbeilajaran daring masa 

pandeimi co ivid-19 mata peilajaran 

PAI di MTsN 1 Banda Aceih ? 

2. Apakan meidia yang digunakan 

dalam peimbeilajaran daring masa 

pandeimi co ivid-19 mata peilajaran 

PAI ? 

3. Bagaiman cara guru dalam 

meinyampaikan mateiri 

peimbeilajaran daring masa 

pandeimi co ivid-19 mata peilajaran 

PAI 

4. Apakah peimbeilajaran daring masa 

pandeimi co ivid-19 mata peilajaran 

PAI sudah seisuai deingan 

kurikulum? 

5. Apakah peimbeilajaran daring masa 

pandeimi co ivid-19 mata peilajaran 

PAI sudah seisuai deingantujuan 

peimbeilajaran ? 

6. Apakah peimbeilajaran daring 

masa pandeimi co ivid-19  mata 

peilajaran PAI ini sudah eifeiktif ? 

1. masuk ajaran baru meinggunakan daring 

baru langsung kami meinghubungi siswa 

masuk meilalui Zo ioim jadi langsung 

meingajar tapi tidak langsung deingan 

siswanya beirhadapan langsung meilalui 

layar walaupun keindalanya tidak 

langsung meingawasi siswanya. 

2. Meilalui zo ioim jadi anak-anak kita suruh 

masuk zoioim 

3. Langsung meilalui zo ioim tidak beirtatap 

deingan siswanya teitapi meilalui zo ioim 

kita bisa absein bisa lihat siapa yang 

hadir siapa yang tidak nampak teirus. 

meireika kan suruh buka kameira nampak 

langsung. Apabila ada keindala nanti 

kami kirim bahan meilalui dia kei grup 

nanti kei keilas masing-masing 

4. Iya teitap meingikuti kurikulum, itu tidak 

ada keindala, yang keindalanya Cuma 

siswanya tidak beirsama kami jadi tidak 

seicara langsung. Kan meireika ini di 

rumah mungkin tidak seiseirius di keilas 

itu mungkin keindala. 

5. Seisuai kareina masa waktu itu tujuannya 

ndak ada ndak ada keindala cuma 

keindalanya aja tidak langsung meinurut 

Ibu itu. 

6. Kalau dibilang eifeiktif, ya eifeiktif tapi 

ada yang kurangnya bukan dari kitanya 

dari siswa karna ada yang tidak seimua 

masuk  

Ko impeiteinsi 

Guru 

Peindidikan 

Agama Islam 

Dalam 

Meingajar 

Daring 

1. Apakah guru meimpeisiapkan 

diri seibeilum peilaksanaan 

peimbeilajaran daring dimuai ? 

2. Bagaimana cara guru dalam 

meinyikapi siswa yang tidak 

peirnah  meingikuti 

peimbeilajaran daring ? 

3. Apakah guru teilah mampu 

meineirapkan mo ideil 

peimbeilajaran daring pada 

pandeimi co ivid-19?  

1. Iya, ada nanti peirsipan bahan ada po iweir 

poiin nanti kalau nggak bisa Situ kami 

kirim meilalui wa artinya meireika kalau 

yang mau beilajar alhamdulillah ga ada 

keindala keicuali siswa itu seindiri kalau 

langsung kan bisa kita kointroil ya kalau ni 

ya tidak seimaksimal yang diharapkan.  

2. ada siswa meimang tidak ada HP kurang 

eikoino imi. itu ada keirjasama deingan wali 

keilas A misalnya nanti ibu 

meinyampaikan kei wali keilas bagaimana 

so ilusinya ada tapi nggak masuk seikali 

nanti ndak tugas tapi teitap teitap dibuat 

ada kalau meimang tidak seile isai kami wa 

pribadi ibu seindiri minta no imo ir HP Ibu 

seihingga proigram peimbeilajaran tujuan 

peimbeilajaran teircapai 

3. Kalau dibilang siap ya harus siap. Nah itu 

ada teiknis-teiknis rpp yang satu leimbar 

untuk yang dipro igram. Jadi guru teitap di 
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seiko ilah siswa yang tidak 

Proible imatika 

peimbeilajaran 

daring masa 

pandeimi co ivid-

19  mata 

peilajaran PA  

1. Apakah ada keindala dalam 

peimbeilajaran daring masa 

pandeimi co ivid-19 mata peilajaran 

PAI di MTsN 1 Banda Aceih ?] 

2. Apakah peimbe ilajaran daring pada 

saat pandeimi co ivid-19 meimbuat 

seimangat beilajar siswa me inurun ? 

3. Bagaimana so ilusi yang 

dibeirikan oileih guru keitika 

teirdapat siswa yang tidak dapat 

meingikuti peimbeilajaran 

daring? 

1. ya seipeirti yang diseibutkan tadi 

keindalanya dari siswa ada beibeirapa 

siswa yang tidak masuk yang meinjadi 

keindala dalam peimbeilajaran. 

Kurangnya peingawasan oirang tua di 

rumah juga meimbuat meireika kadang 

tidak meingikuti peimbeilajaran daring. 

2. iya keibanyakan,  Tapi yang aktif nah 

disitu dia nampak juga yang meino injo il. 

kadang kita bilang kita beiso ik masuk 

zoioim jam 9 nak ya. ada yang seiteingah 

9 peimbeilajaran. misalkan siswa 

beirpreistasi itu dia dimanapun dia teitap 

akan meino injo il bisa jadi juga tidak 

kareina tidak teirkointroil langsung ada 

teimpat jadi kita suruh meireika yang 

baik akan meimo itivasi seindiri 

3. Hubungi o irang tuanya kabari kalau 

anaknya tidak meingikuti peimbeilajaran. 

Tapi kalau meimang meireika tidak 

meingikuti peimbeilajaran kareina ada 

masalah eikoino imi atau tidak ada hp jadi 

Cuma kasih tugas aja di wa untuk 

dikumpul. 

 

 

 

Info irman: Rusnilawati (Guru) 

Fo ikus Oibseirvasi Peirtanyaan Jawaban 

E ifeiktivitas 

peimbeilajaran      

daring masa 

pandeimi 

coivid-19 

mata 

peilajaran 

PAI 

1. Bagaimanan peilaksanaan 

peimbeilajaran daring masa 

pandeimi co ivid-19 mata 

peilajaran PAI di MTsN 1 

Banda Aceih ? 

2. Apakan meidia yang digunakan 

dalam peimbeilajaran daring 

masa pandeimi co ivid-19 mata 

peilajaran PAI ? 

3. Bagaiman cara guru dalam 

meinyampaikan mateiri 

peimbeilajaran daring masa 

pandeimi co ivid-19 mata 

peilajaran PAI 

4. Apakah peimbeilajaran daring 

masa pandeimi co ivid-19 mata 

peilajaran PAI sudah seisuai 

deingan kurikulum? 

5. Apakah peimbeilajaran daring 

masa pandeimi co ivid-19 mata 

peilajaran PAI sudah seisuai 

deingantujuan peimbeilajaran ? 

1. Jadi peirtama kami kasih tugas kei siswa 

meilalui wa dulu kareina kami beilum ada 

dibeintuknya Go ioiglei classroioim teirus 

ada lagi meidia aplikasi apa namanya itu 

zoioim seiteilah beirjalan ada 1 minggu 

Wa. seiteilah itu dibimbing guru atau 

kami bimbing dulu kayak mana cara 

meimasukkan tugas-tugas siswa ada 

yang saya kalau seitoiran tugas hafalan 

dari wa seilama daring teirus kalau ada 

mateiri itu dikirim meilalui beintuk PPT 

2. Meilalui zo ioim mateiri teirgantung 

bagaimana yang dibeirikan lkpd 

peimbeilajaran pada masa peimbeilajaran 

daring deingan kurikulum seibeilumnya 

udah ada di seiko ilah harus 

seisuai.mateirinya harus seisuai buku dan 

Seisuai kurikulum silabus harus seisuai 

cuman cara peilaksanaan tanpa tatap 

muka itu aja tapi beirjalan teitap beirjalan 

seisuai seipeirti  biasa 

3. Meimbeiritahukan keipada siswa dan juga 
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6. Apakah peimbeilajaran daring 

masa pandeimi co ivid-19  mata 

peilajaran PAI ini sudah 

eifeiktif ? 

di seitiap keilas kan ada grup awalnya 

meimang sudah ada grup jadi Tinggal 

Kasih kabar aja. 

4. Seisuai kurikulum silabus harus seisuai 

cuman cara peilaksanaan tanpa tatap 

muka itu aja tapi beirjalan teitap beirjalan 

seisuai seipeirti  biasa  

5. Iya seisuai jadi gitu anak-anak 

dipeirmudah beilajar walaupun ada 

masalah ya itu ga teirlalu masalah juga 

teitap jalan tugas peimbeilajaran daring. 

6. harus kita jalankan seicara eifeiktif tapi 

kalau leibih bagus kan kita langsung 

beirhadapan sama siswa 

Ko impeiteinsi 

Guru 

Peindidikan 

Agama Islam 

Dalam 

Meingajar 

Daring 

1. Apakah guru 

meimpeisiapkan diri 

seibeilum peilaksanaan 

peimbeilajaran daring 

dimuai ? 

2. Bagaimana cara guru 

dalam meinyikapi siswa 

yang tidak peirnah  

meingikuti peimbeilajaran 

daring ? 

3. Apakah guru teilah mampu 

meineirapkan mo ideil 

peimbeilajaran daring pada 

pandeimi co ivid-19?  

1. seibeilum peilaksanaan peimbeilajaran 

seibeilum masuk Ibu meimpeirsiapkan diri 

harus meimpeirsiapkan ini seibeilum itu 

seibeilum meilaksanakan peimbeilajaran nya 

kei atas Seipeirti biasa kita lihat juga harus 

seisuai deingan silabus seisuai deingan 

peirangkat mo ideil peimbeilajaran meitoidei 

nya tugas-tugas yang dibeirikan harus 

seisuai Jangan nanti anak bingung pula 

mau nanya dia nggak bisa 

2. langsung nanti namanya ibu lapo ir sama 

o irang tua nya langsung kita suruh Zo ioim 

langsung bisa liat siswa yang masuk einak 

meimbeiri peimbeilajarannya  

3. Harus mampu, jadi mo ideil peimbeilajarang 

daring ini dapat dipahami siswa juga 

Proible imatika 

peimbeilajaran 

daring masa 

pandeimi co ivid-

19  mata 

peilajaran PA  

1. Apakah ada keindala dalam 

peimbeilajaran daring masa 

pandeimi co ivid-19 mata peilajaran 

PAI di MTsN 1 Banda Aceih ? 

2. Apakah peimbeilajaran daring 

pada saat pandeimi co ivid-19 

meimbuat seimangat beilajar siswa 

meinurun ? 

3. Bagaimana so ilusi yang 

dibeirikan o ileih guru keitika 

teirdapat siswa yang tidak dapat 

meingikuti peimbeilajaran daring? 

1. Biasa aja nggak ada masalah juga 

cuman yang tadi itulah nggak bisa kita 

langsung koimunikasi sama siswa 

seigala tugas yang kita peiriksa kalau ada 

salah salahnya einggak bisa kita panggi 

4. doiroingan o irangtua juga o irang kita 

meingajar dia buka laptoip HP lihat lain-

lain juga ada di tangannya itu juga buat 

seimangat meireika meinurun 

5. strateigi ibu untuk meingo introil itu ya 

panggil namanya kalau misalkan nggak 

nampak kan ada yang jeilas ada 

wajahnya. so ilusi guru untuk meinyikapi 

itu saya mau teileipo in nih minta toilo ing 

kabarin kei o irang tuanya keimudian dia 

meingajar tidak masuk-masuk. 
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Info irman: Junaidi (Keipala Seikoilah) 

Fo ikus Oibseirvasi Peirtanyaan Jawaban 

E ifeiktivitas 

peimbeilajaran      

daring masa 

pandeimi 

coivid-19 

mata 

peilajaran 

PAI 

7. Bagaimanan peilaksanaan 

peimbeilajaran daring masa 

pandeimi co ivid-19 mata 

peilajaran PAI di MTsN 1 

Banda Aceih ? 

8. Apakan meidia yang digunakan 

dalam peimbeilajaran daring 

masa pandeimi co ivid-19 mata 

peilajaran PAI ? 

9. Bagaiman cara guru dalam 

meinyampaikan mateiri 

peimbeilajaran daring masa 

pandeimi co ivid-19 mata 

peilajaran PAI 

10. Apakah peimbeilajaran daring 

masa pandeimi co ivid-19 mata 

peilajaran PAI sudah seisuai 

deingan kurikulum? 

11. Apakah peimbeilajaran daring 

masa pandeimi co ivid-19 mata 

peilajaran PAI sudah seisuai 

deingantujuan peimbeilajaran ? 

12. Apakah peimbeilajaran daring 

masa pandeimi co ivid-19  mata 

peilajaran PAI ini sudah 

eifeiktif ? 

1. ini kan dulu apa kan di tahun saya kan 

di tahun 2019 akhir awal 2020 itu kan di 

seiko ilah-seiko ilah di Aceih di Indo ineisia 

tiba-tiba seikeitika diliburkan kareina 

coivid seipeirti peirkumpulan antara keipala 

keipala madrasah yang lain untuk 

meindeiskripsikan. Apa yang harus 

dilakukan diseiko ilah pada peimbeilajaran 

beirlangsung 

2. beibeirapa aplikasi yang bisa digunakan 

beibeirapa aplikasi seipeirti Go ioiglei meieit, 

Goioiglei Plus dan macam-macam lah 

meimang kitadi awal-awal 

3. Guru-guru meingirimkan mateiri beilajar 

nanti kalau ada tugas ada WhatsApp. 

4. Meinyeisuaikan deingan kurikullum 

seibeilumnya deingan mateiri dan meidia 

teirbaru dari dinas ya peinggunaan Zo ioim 

meieiting hanya beirlangsung beibeirapa 

hari kita sudah mulai meilakukan proiseis 

peimbeilajaran meinggunakan aplikasi 

aplikasi teirteintu bahkan dari 

Keimeinteirian Agama seindiri itu ada ei-

leiarning itu dan kita meimanfaatkannya  

5. Seisuai guru-guru dalam meingajar 

meimpeirceipat akseis itu meiskipun 

koindisinya seipeirti itu kita ingin pastikan 

bahwa peimbeilajaran itu harus teitap 

jalan walau bagaimanapun keiadaannya 

apalagi ada fasilitas yang meindukung 

untuk itu meimang di awal-awal saja. 

6. Bisanya kalau istilah o irang seikarang itu 

daripada putus Geinting Jadi kita 

meimastikan saja bahwa peimbeilajaran 

tuh harus beirjalan meiskipun 

eifeiktivitasnya itu kurang Kareina 

bagaimanapun peimbeilajaran yang bisa 

beirteimu langsung bisa beirtatap muka itu 

leibih bagus 

Ko impeiteinsi 

Guru 

Peindidikan 

Agama Islam 

Dalam 

Meingajar 

Daring 

1. Apakah guru meimpeisiapkan 

diri seibeilum peilaksanaan 

peimbeilajaran daring dimuai 

? 

2. Bagaimana cara guru dalam 

meinyikapi siswa yang tidak 

peirnah  meingikuti 

peimbeilajaran daring ? 

3. Apakah guru teilah mampu 

meineirapkan mo ideil 

peimbeilajaran daring pada 

pandeimi co ivid-19?  

1. Ya seilalu saya arahkan untuk ada mateiri-

mateiri meinagajar keipada siswa jadi harus 

adanya peimbeilajaran inteiraksi sama siswa  

2. Awalnya meilakukan bimbingan dari 

mateiri yangsudah dikirim meilalui wa lalui 

apa seimua udah teirkirim meireika nggak 

paham diminta teileipo in bo ileih 

3. Ya mampu bimbingannya sama seipeirti 

seibeilumnya Cuma meidianya aja yang 

beirbeida 

Proible imatika 1. Apakah ada keindala dalam 1. Dari siswa yang teirkeindala kadang 
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peimbeilajaran 

daring masa 

pandeimi co ivid-

19  mata 

peilajaran PA  

peimbeilajaran daring masa 

pandeimi co ivid-19 mata peilajaran 

PAI di MTsN 1 Banda Aceih ? 

2. Apakah peimbeilajaran daring 

pada saat pandeimi co ivid-19 

meimbuat seimangat beilajar siswa 

meinurun ? 

3. Bagaimana so ilusi yang 

dibeirikan o ileih guru keitika 

teirdapat siswa yang tidak dapat 

meingikuti peimbeilajaran daring? 

tidak punya fasilitas tapi kita guru 

harus bisa cari so ilusi alteirnatif apa bisa 

deingan kasih tugas atau yang tidak 

meimpunyai hp bisa langsung kei 

seiko ilah untuk meingumpulkan tugas 

2. Mungkin ada beibeirapa kareina tidak 

bisa langsung tatap muka ataupun 

teirkeindala deingan peinyampaian mateiri 

dari guru meinggunakan meidia oinlinei. 

Tapi tidak teirlalu beirpeingaruh kareina 

guru juga dampingi siswa biar siswa 

seimangat 

3. pada anak disilakan beilajar dari rumah 

mateiri dikirimkan dari situlah kita 

mulai meilihat antusias siswa dan 

oirangtua atau leibih tapi ada juga soilusi 

lainnya datang saja kei seiko ilah apabila 

tidak bisa beilajar daring. 

 

Info irman: Marjani (Guru) 

Fo ikus Oibseirvasi Peirtanyaan Jawaban 

E ifeiktivitas 

peimbeilajaran      

daring masa 

pandeimi 

coivid-19 

mata 

peilajaran 

PAI 

1. Bagaimanan peilaksanaan 

peimbeilajaran daring masa 

pandeimi co ivid-19 mata 

peilajaran PAI di MTsN 1 

Banda Aceih ? 

2. Apakan me idia yang digunakan 

dalam peimbeilajaran daring masa 

pandeimi co ivid-19 mata peilajaran 

PAI ? 

3. Bagaiman cara guru dalam 

meinyampaikan mateiri 

peimbeilajaran daring masa 

pandeimi co ivid-19 mata 

peilajaran PAI 

4. Apakah peimbe ilajaran daring 

masa pandeimi co ivid-19 mata 

peilajaran PAI sudah seisuai 

deingan kurikulum? 

5. Apakah peimbe ilajaran daring 

masa pandeimi co ivid-19 mata 

peilajaran PAI sudah seisuai 

deingantujuan peimbeilajaran ? 

6. Apakah peimbeilajaran daring 

masa pandeimi co ivid-19  mata 

peilajaran PAI ini sudah eifeiktif 

? 

1. kalau di awal ya pasti susah rasanya 

kayak masalah laptoip itu  jadi untuk 

peilaksanaan dari anak pasti ada 

keindala-keindalanya ya apa ya kalau kita 

meilaksanakan daring kayak baru-baru. 

tapi seiminggu dua mingguitu udah 

teirbiasa seiteilah meileiwati beibeirapa kali 

peirteimuan itu udah lumayan ya 

walaupun peilaksanaan yang namanya 

daring jarak jauh pasti ada keindala hal-

hal yang meimang po isitif neigatifnya ada 

banyak neigatifnya. 

2. Awal peilaksanaan peimbeilajaran 

dianjurkan untuk meinggunakan laptoip 

dan seibagainya leiwat oinlinei 

3. awal-awal biasa ceiramah-ceiramah 

meinggunakan wa kadang-kadang kita 

lihat mateiri dulu apa buat latihan ini 

dulu Ini halaman seikian seikian seikian 

nanti kan kalau misalnya masa 

meinunggu kita tunggu anak buat latihan 

di rumah dulu. 

4. seisuai di mana itulah yang namanya 

juga kita meinjalani jarak jauh untuk 

banyak keindalanya itulah yang ada anak 

absein beibeirapa hari  

5. Seisuai kareina walaupun tidak tatap 

muka tapi teitap dilakukan peimbeilajaran. 

6. Kurang eifeiktif ya kareina tadi keindala 

keindala teirjadinya kadang siswa ga 

kumpul tugas harus di bilang beirapa 

kali dulu. Ada juga anak ini ada einggak 

seimua yang punya laptoip kadang 

pinjam dari o irang tua kakak pinjam dari 
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Kakak 

Ko impeiteinsi 

Guru 

Peindidikan 

Agama Islam 

Dalam 

Meingajar 

Daring 

1. Apakah guru meimpeisiapkan 

diri seibeilum peilaksanaan 

peimbeilajaran daring dimuai ? 

2. Bagaimana cara guru dalam 

meinyikapi siswa yang tidak 

peirnah  meingikuti 

peimbeilajaran daring ? 

3. Apakah guru teilah mampu 

meineirapkan mo ideil 

peimbeilajaran daring pada 

pandeimi co ivid-19?  

1. meimpeirsiapkan diri dulu kita akan 

meimpeirsiapkan diri kita atur peirtama 

Mateiri apa yang akan kita beiri keilanjutan 

dari minggu yang lalu keimudian nanti 

apalagi cara kita agar meireika seinang 

dalam peimbeilajaran itu walaupun cara 

kita kan kadang-kadang ceiramah kan ada 

gaya-gaya kita seindiri yang meimbawa 

anak tuh seinang 

2. Apakah leiwat WA teirus kita meinco iba 

meimbicara deingan oirang tuanya juga 

untuk teirus meireika beilajar mateiri beilajar 

hari ini misalnya halaman ini sampai 

halaman ini kita meimbeiritahukan gitu 

meireika juga sangat paham  

3. Ya harus mampu meineirapkan mo ideil 

peimbeilajaran daring tapi yang namanya 

daring itu meimang ya kurang seimpurna 

kurang eifeiktif 

Proible imatika 

peimbeilajaran 

daring masa 

pandeimi co ivid-

19  mata 

peilajaran PA  

1. Apakah ada keindala dalam 

peimbeilajaran daring masa 

pandeimi co ivid-19 mata peilajaran 

PAI di MTsN 1 Banda Aceih ? 

2. Apakah peimbeilajaran daring 

pada saat pandeimi co ivid-19 

meimbuat seimangat beilajar siswa 

meinurun ? 

3. Bagaimana so ilusi yang 

dibeirikan o ileih guru keitika 

teirdapat siswa yang tidak dapat 

meingikuti peimbeilajaran daring? 

1. banyak anak kan masih ada yang 

keikurangan seipeirti kurang paham jadi 

kita sampaikan keipada o irang tua hari ini 

mateirinya ini mungkin ada seidikit 

Latihan nanti dia buat latihannya wa di 

fo itoi. Bahkan ada hafalan kadang 

direikam. 

2. anak tuh kan kadang kurang seimangat 

kareina ada anak-anak malas untuk 

masuk daring beirbeida deingan tatap 

muka beigitu sampai di seiko ilah 

seimangat luar biasa,tapi kalau ditanya 

peinurunan seimangat beilajar meireika 

jauh ya. 

3. Ya nanti apabila meireika meimang tidak 

dapat meingikuti peimbeilajaran nanti kita 

tanyakan o irang tuanya atau kita suruh 

meireika beilajar seindiri kirim tugas. 

 

Info irman: Marjani (Guru) 

Fo ikus Oibseirvasi Peirtanyaan Jawaban 

E ifeiktivitas 

peimbeilajaran      

daring masa 

pandeimi 

coivid-19 

mata 

peilajaran 

PAI 

7. Bagaimanan peilaksanaan 

peimbeilajaran daring masa 

pandeimi co ivid-19 mata 

peilajaran PAI di MTsN 1 

Banda Aceih ? 

8. Apakan meidia yang 

digunakan dalam 

peimbeilajaran daring masa 

pandeimi co ivid-19 mata 

peilajaran PAI ? 

9. Bagaiman cara guru 

dalam meinyampaikan 

mateiri peimbeilajaran 

7. kalau di awal ya pasti susah rasanya kayak 

masalah laptoip itu  jadi untuk peilaksanaan 

dari anak pasti ada keindala-keindalanya ya 

apa ya kalau kita meilaksanakan daring kayak 

baru-baru. tapi seiminggu dua mingguitu udah 

teirbiasa seiteilah meileiwati beibeirapa kali 

peirteimuan itu udah lumayan ya walaupun 

peilaksanaan yang namanya daring jarak jauh 

pasti ada keindala hal-hal yang meimang 

poisitif neigatifnya ada banyak neigatifnya. 

8. Awal peilaksanaan peimbeilajaran dianjurkan 

untuk meinggunakan laptoip dan seibagainya 

leiwat oinlinei 
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daring masa pandeimi 

coivid-19 mata peilajaran 

PAI 

10. Apakah peimbeilajaran 

daring masa pandeimi 

coivid-19 mata peilajaran PAI 

sudah seisuai deingan 

kurikulum? 

11. Apakah peimbeilajaran 

daring masa pandeimi 

coivid-19 mata peilajaran PAI 

sudah seisuai deingantujuan 

peimbeilajaran ? 

12. Apakah peimbeilajaran 

daring masa pandeimi 

coivid-19  mata peilajaran 

PAI ini sudah eifeiktif ? 

9. awal-awal biasa ceiramah-ceiramah 

meinggunakan wa kadang-kadang kita lihat 

mateiri dulu apa buat latihan ini dulu Ini 

halaman seikian seikian seikian nanti kan kalau 

misalnya masa meinunggu kita tunggu anak 

buat latihan di rumah dulu. 

10. seisuai di mana itulah yang namanya juga kita 

meinjalani jarak jauh untuk banyak 

keindalanya itulah yang ada anak absein 

beibeirapa hari  

11. Seisuai kareina walaupun tidak tatap muka tapi 

teitap dilakukan peimbeilajaran. 

12. Kurang eifeiktif ya kareina tadi keindala 

keindala teirjadinya kadang siswa ga kumpul 

tugas harus di bilang beirapa kali dulu. Ada 

juga anak ini ada einggak seimua yang punya 

laptoip kadang pinjam dari o irang tua kakak 

pinjam dari Kakak 

Ko impeiteinsi 

Guru 

Peindidikan 

Agama Islam 

Dalam 

Meingajar 

Daring 

4. Apakah guru 

meimpeisiapkan diri 

seibeilum peilaksanaan 

peimbeilajaran daring 

dimuai ? 

5. Bagaimana cara guru 

dalam meinyikapi siswa 

yang tidak peirnah  

meingikuti peimbeilajaran 

daring ? 

6. Apakah guru teilah 

mampu meineirapkan 

mo ideil peimbeilajaran 

daring pada pandeimi 

co ivid-19?  

4. meimpeirsiapkan diri dulu kita akan 

meimpeirsiapkan diri kita atur peirtama Mateiri 

apa yang akan kita beiri keilanjutan dari minggu 

yang lalu keimudian nanti apalagi cara kita agar 

meireika seinang dalam peimbeilajaran itu 

walaupun cara kita kan kadang-kadang 

ceiramah kan ada gaya-gaya kita seindiri yang 

meimbawa anak tuh seinang 

5. Apakah leiwat WA teirus kita meinco iba 

meimbicara deingan oirang tuanya juga untuk 

teirus meireika beilajar mateiri beilajar hari ini 

misalnya halaman ini sampai halaman ini kita 

meimbeiritahukan gitu meireika juga sangat 

paham  

6. Ya harus mampu meineirapkan mo ideil 

peimbeilajaran daring tapi yang namanya daring 

itu meimang ya kurang seimpurna kurang eifeiktif 

Proible imatika 

peimbeilajaran 

daring masa 

pandeimi co ivid-

19  mata 

peilajaran PA  

4. Apakah ada keindala dalam 

peimbeilajaran daring masa 

pandeimi co ivid-19 mata 

peilajaran PAI di MTsN 1 

Banda Aceih ? 

5. Apakah peimbeilajaran 

daring pada saat pandeimi 

co ivid-19 meimbuat 

seimangat beilajar siswa 

meinurun ? 

6. Bagaimana so ilusi yang 

dibeirikan oileih guru keitika 

teirdapat siswa yang tidak 

dapat meingikuti 

peimbeilajaran daring? 

4. banyak anak kan masih ada yang keikurangan 

seipeirti kurang paham jadi kita sampaikan 

keipada oirang tua hari ini mateirinya ini 

mungkin ada seidikit Latihan nanti dia buat 

latihannya wa di fo itoi. Bahkan ada hafalan 

kadang direikam. 

5. anak tuh kan kadang kurang seimangat kareina 

ada anak-anak malas untuk masuk daring 

beirbeida deingan tatap muka beigitu sampai di 

seiko ilah seimangat luar biasa,tapi kalau 

ditanya peinurunan seimangat beilajar meireika 

jauh ya. 

6. Ya nanti apabila meireika meimang tidak dapat 

meingikuti peimbeilajaran nanti kita tanyakan 

oirang tuanya atau kita suruh meireika beilajar 

seindiri kirim tugas. 

 

Info irman: Juriana (Guru) 

Fo ikus Oibseirvasi Peirtanyaan Jawaban 
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E ifeiktivitas 

peimbeilajaran      

daring masa 

pandeimi 

coivid-19 

mata 

peilajaran 

PAI 

1. Bagaimanan peilaksanaan 

peimbeilajaran daring masa 

pandeimi co ivid-19 mata 

peilajaran PAI di MTsN 1 

Banda Aceih ? 

2. Apakan meidia yang digunakan 

dalam peimbeilajaran daring 

masa pandeimi co ivid-19 mata 

peilajaran PAI ? 

3. Bagaiman cara guru dalam 

meinyampaikan mateiri 

peimbeilajaran daring masa 

pandeimi co ivid-19 mata 

peilajaran PAI 

4. Apakah peimbeilajaran daring 

masa pandeimi co ivid-19 mata 

peilajaran PAI sudah seisuai 

deingan kurikulum? 

5. Apakah peimbeilajaran daring 

masa pandeimi co ivid-19 mata 

peilajaran PAI sudah seisuai 

deingantujuan peimbeilajaran ? 

6. Apakah peimbeilajaran daring 

masa pandeimi co ivid-19  mata 

peilajaran PAI ini sudah 

eifeiktif ? 

1. Meilalui Zo ioim itu di situ ada tuh nanti 

kirim keikirim kei grup untuk seimua 

yang kita kirim link kei anak-anak juga 

ditampilkan di ko imputeir satu peirsatu. 

2. Meilalui hp sama laptoip buat aplikasi 

zoioim 

3. Peirtama hidupin kameira teirleibih dahulu 

dan seibeilum guru meimpeirsiapkan 

peimbeilajaran guru meimpeirsiapkan 

poiinnya siapkan dulu apa yang kita mau 

sampaikan kei anak yang bisa kita 

jeilaskan pada mateiri agama, untuk 

meingo introil seimua itu agak susah. 

meingo introil proiseis peimbeilajaran 

beirlangsung. layar ko imputeir yang 

masuk anak yang tidak masuk nggak 

ada jawaban dipanggil beirulang-ulang 

baru ada. 

4. Iya meingikuti kurikullum seibeilumnya 

hanya meinyeisuaikan cara ajar saja  

5. Seisuai, siswa meindapat mateiri beilajar 

yang seisuai dan meindapat akseis beilajar 

yang sama. 

6. Kalau dibilang eifeiktif tidak teirlalu 

dibandingkan peimbeilajaran tatap muka 

kareina tidak langsung bisa meingawasi 

siswa 

Ko impeiteinsi 

Guru 

Peindidikan 

Agama Islam 

Dalam 

Meingajar 

Daring 

1. Apakah guru meimpeisiapkan 

diri seibeilum peilaksanaan 

peimbeilajaran daring dimuai ? 

2. Bagaimana cara guru dalam 

meinyikapi siswa yang tidak 

peirnah  meingikuti 

peimbeilajaran daring ? 

3. Apakah guru teilah mampu 

meineirapkan mo ideil 

peimbeilajaran daring pada 

pandeimi co ivid-19?  

1. Iya poiin-po iin peimbeilajaran peirlu 

dipeirsiapkan, dulu itu kan ga bisa 

tatapmuka jadi harus meincari mateiri 

beilajar dan meitoidei yang leibih dapat 

dimeingeirti  

2. Itu dihubungi o irang tuanya ditanyakan 

keinapa tidak meingikuti kalau ada keindala 

keindala kita cari so ilusi sama-sama 

3. Peineirapannya mampu diajarkan mo ideil 

peimbeilajaran itulah cuma meilalui 

PoiweirPoiint saja 

Proible imatika 

peimbeilajaran 

daring masa 

pandeimi co ivid-

19  mata 

peilajaran PA  

1. Apakah ada keindala dalam 

peimbeilajaran daring masa 

pandeimi co ivid-19 mata peilajaran 

PAI di MTsN 1 Banda Aceih ? 

2. Apakah peimbeilajaran daring 

pada saat pandeimi co ivid-19 

meimbuat seimangat beilajar siswa 

meinurun ? 

3. Bagaimana so ilusi yang 

dibeirikan o ileih guru keitika 

teirdapat siswa yang tidak dapat 

meingikuti peimbeilajaran daring? 

1. paling kalau di rumah sama oirang 

tuanya anak-anak itu dibangunkan pas 

jam seiko ilah jadi keindala kadang siswa 

tidak meingikuti peimbeilajaran karein 

siswa nya malas kareina tidak peirgi 

langsung kei seikoilah 

2. sangat-sangat yang biasanya siswa 

beirpreistasi meinurun nilainya 

3. hari teirakhir kita hubungi o irang tuanya 

kalau seiminggu nggak kabar biasa tidak 

ada doiroingan dari o irang tuanya untuk 

kasih tahu kita beirikan juga keiseimpatan 

bisa beilajar seindiri di rumah. 
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Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian 

 
Wawancara dengan Junaidi IB, M.Si (Kepala Madrasah) 
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Wawancara dengan Rahmi Fuadi, M.Pd (Wakil Kurikulum) 

 
Wawancara dengan Rosnilawati, S.Ag (Guru) 

 

 
Wawancara dengan Asmaniar, S.Ag (Guru) 
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Wawancara dengan Hj. Marjani, S.Ag (Guru) 

 

 
Wawancara dengan MN, S.Ag (Guru) 


